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MOTTO 

 

عًا الَْْرْضَِ فَِ مَّا لَكُمَْ خَلَقََ الَّذِيَْ هُوََ ي ْ ىهُنََّ السَّمَاۤءَِ اِلََ ىٓ  اسْتَ وَ  ثَُّ جََِ تٍَ سَبْعََ فَسَوّ   بِكُلَ  وَهُوََ ٓ   سََ و 
 ࣖ عَلِيْمٌَ شَيْءٍَ

 

Artinya: “Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu, 

kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi 

tujuh langit. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” Al-Baqarah  

[2]:29
1
  

                                                             
1
Qur‟an Kemenag Online https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/2?from=29&to=29 diakses pada tanggal 23 Agustus 2023 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=29&to=29
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=29&to=29
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ABSTRAK 

Dila Afdhila, 2023: Efektivitas Penggunaan Media E-booklet Berbasis 

Matematika Realistik Dalam Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Kelas VII Di SMPN 1 Siliragung Kabupaten Banyuwangi 

 

Kata Kunci: Media E-booklet, Matematika Realistik, Literasi Matematis 

 

Media pembelajaran E-booklet berbasis matematika realistik merupakan 

produk yang di kembangkan sebagai usaha dalam meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa kelas VII pada materi perbandingan. Sebagaimana peran 

media pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami ide abstrak 

matematika, berbagai media pembelajaran dapat digunakan dalam pembelajaran. 

E-booklet berbasis matematika realistic merupakan buku berbasis elektronik yang 

berisi informasi mengenai materi perbandingan serta latihan soal-soal kontekstual 

yang dapat dikerjakan secara mandiri maupun berkelompok. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematis siswa 

kelas VII sebelum dan sesudah menggunakan media E-booklet berbasis 

matematika realistik serta untuk mengetahui efektivitas penggunaan media E-

booklet berbasis matematika realistik terhadap kemampuan literasi matematis 

siswa kelas VII.  

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental. Dengan menggunakan 

desain one group pretest – posttest peneliti mengumpulkan data melalui observasi, 

dokumentasi serta tes literasi matematis yang dilakukan pada sebelum dan 

sesudah menerapkan media E-booklet dalam pembelajaran. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIIC yang berjumlah 37 siswa yang ditentukan 

dengan teknik purposive sampling. Data yang diperoleh kemudian di analisis 

menggunakan uji paired sample T dengan melalui uji pra syarat berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui perbedaan sebelum dan 

sesudah menggunakan E-booklet dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian ini mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa kelas 

VII sebelum diterapkan media E-booklet dalam pembelajaran matematika 

mayoritas masih dalam kategori sedang dengan rerata nilai siswa sebesar 58,24 

dan nilai minimal 40 dan nilai maksimal 95. Sedangkan kemampuan literasi 

matematis siswa kelas VII setelah diterapkan media E-booklet dalam 

pembelajaran matematika mayoritas memiliki kategori tinggi dengan nilai rerata 

85,40 dan nilai minimal 65 dan nilai maksimal 100. Hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi < 0,05 maka Ha di terima dan Ho di tolak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kemampuan literasi matematis siswa kelas VII sebelum dan 

setelah pembelajaran matematika menggunakan media E-booklet.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Berdasarkan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003), pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan potensi dalam dirinya secara 

aktif, baik untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan. Fungsi pendidikan 

nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Sedangkan tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. Pentingnya pendidikan juga dijelaskan alquran dalam surat 

At-Taubah ayat 122: 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman (Kemenag, n.d.): 

َ ََ  َ َ ََ   َََ ََ  َ َ  ََ

َ َ  َ َ   َ  َ َ ََََ 
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Artinya: “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka 

tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam 

pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga 

dirinya?” 

  

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa pentingnya Pendidikan, Allah 

mewajibkan bagi sebagian kaum untuk menuntut ilmu bahkan dalam keadaan 

perang agar kaum tersebut memperdalam pengetahuannya sehingga dapat 

memberi peringatan bagi yang lainnya serta menjaga dirinya sendiri.   

Belajar merupakan inti dari suatu pendidikan. Belajar merupakan 

usaha yang dilakukan seseorang dengan tujuan memperbaiki tingkah laku, 

yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan ataupun sikap. Belajar 

merupakan aktivitas mental yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang bersifat positif dan menetap relatif lama 

melalui latihan atau pengalaman yang berkaitan dengan aspek kepribadian 

baik secara fisik ataupun psikis (Setiawan, 2017). Berdasarkan teori belajar 

konstruktivisme, belajar merupakan proses seseorang dalam membangun 

pengetahuan melalui abstraksi pengalaman yang didapat melalui interaksi 

antar siswa dengan lingkungan. Belajar dapat didefinisikan sebagai proses 

yang dilakukan individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku yang 

lebih baik dan menetap berdasarkan Latihan atau pengalamannya dengan 

lingkungan (Wahab & Rosnawati, 2021) 

Pembelajaran diselenggarakan dalam usaha memfasilitasi siswa agar 

dapat belajar dengan baik. Berdasarkan (Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003), 



 

 

 
 

3 

pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

serta sumber belajar dalam satu lingkungan belajar. Salah satu pembelajaran 

yang wajib dalam sistem Pendidikan di Indonesia adalah pembelajaran 

matematika. Matematika merupakan ilmu dasar yang bermanfaat bagi 

kehidupan manusia diantaranya yaitu matematika mendasari perkembangan 

teknologi modern, matematika berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini dilandasi 

oleh kemajuan matematika. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi, 

diperlukan penguasaan dan pemahaman matematika (Apriyono, 2016). 

Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan 

dengan ide, proses, dan penalaran (Rahmah, 2013). 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa 

sebagai dasar meningkatkan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, 

kritis serta kemampuan bekerja (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan 

Pendidikan Dasar Dan Menengah, 2006). Dalam (Peraturan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014 

Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, 

2014) dijelaskan bahwa salah satu tujuan matematika adalah agar siswa 

memahami konsep matematika, maka siswa harus menguasai kompetensi 

dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep 

maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah. Menurut (Mukhlis & Tohir, 2019), tujuan pembelajaran matematika 
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adalah mengkonstruksi pola pikir individu sehingga mampu berpikir kritis, 

kreatif, komunikatif serta kolaboratif. National Council of Teachers of 

Mathematics dalam (Aini & Mukhlis, 2020) menyatakan tujuan pembelajaran 

matematika adalah untuk belajar berkomunikasi (mathematical 

communication), belajar bernalar (mathematical reasoning), belajar 

memecahkan masalah (mathematical problem solving), belajar mengaitkan ide 

(mathematical connections), membentuk sikap positif terhadap matematika 

(positive attitudes toward mathematics). (Annizar et al., 2020) menyatakan 

bahwa pemecahan masalah merupakan kunci utama dalam menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari ataupun masalah matematika. 

Ditingkat SMP kemampuan pemecah masalah siswa termasuk dalam 

kategori rendah (Masrurotullaily et al., 2013). (Rahmmatiya & Miatun, 2020) 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki resiliensi sedang, belum mampu 

menyelesaikan masalah dengan sistematis. (Akbar et al., 2018)menyatakan 

siswa dengan kemampuan disposisi rendah, memiliki kemampuan pemecah 

masalah yang belum maksimal. (Suraji et al., 2017) juga menyatakan bahwa 

kemampuan pemecah masalah siswa cukup rendah sehingga siswa bisa diberi 

fasilitas berupa bahan ajar. Fakta ini dapat dilihat dalam hasil asesmen PISA 

(Programme For International Student Assessment) yang menunjukkan bahwa 

Indonesia menempati peringkat 72 dari 77 negara yang ikut berpartisipasi 

pada penilaian PISA pada bidang literasi matematika dengan perolehan skor 

rerata 379 dari rerata OECD sebesar 487 pada tahun 2018 (Kemendikbud, 

2019). Asesmen PISA merupakan asesmen yang diselenggarakan oleh OECD 
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dengan tujuan menilai kemampuan siswa berusia 15 tahun dalam 

mengimplementasikan  pengetahuan dan keterampilan membaca, matematika, 

dan sains untuk menghadapi problematika dalam kehidupan sehari-

hari(OECD, 2018). 

Kemampuan pemecah masalah merupakan kemampuan dasar yang 

wajib siswa kuasai dalam pembelajaran matematika. Kemampuan pemecah 

masalah merupakan ketrampilan siswa sehingga siswa mampu menyelesaikan 

masalah matematika ataupun masalah dalam dunia nyata (Purnamasari & 

Setiawan, 2019). Kemampuan pemecah masalah dapat diartikan sebagai usaha 

siswa mengoptimalkan pengetahuan serta ketrampilannya dalam 

menyelesaikan masalah matematika (Davita & Pujiastuti, 2020). Keterampilan 

pemecahan masalah merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

menuntut siswa untuk mampu menggabungkan semua pengetahuan yang 

diperoleh menjadi pengetahuan baru yang dapat diterapkan untuk 

memecahkan masalah atau masalah (Sugianto & Wahyuni, 2023). 

Kemampuan pemecah masalah merupakan kapabilitas siswa dalam 

menyelesaikan masalah non-rutin dalam matematika melalui proses 

mengidentifikasi masalah, menyusun strategi penyelesaian, menerapkan 

strategi penyelesaian serta memeriksa kembali prosedur penyelesaian beserta 

hasilnya (Sulistyani et al., 2020). Urgensi kemampuan pemecahan masalah 

dimiliki siswa dijelaskan oleh NCTM yang disebutkan sebagai berikut; 1) 

pemecahan masalah adalah bagian dari matematika; 2) diaplikasikan dan 

diterapkan dalam matematika; 3) terdapat motivasi intrinsik yang berkaitan 
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erat dengan masalah matematika; 4) proses pemecahan masalah dapat menjadi 

proses yang menyenangkan; 5) melatih siswa menguasai teknik memecahkan 

masalah (Annizar, 2015). 

Terdapat beberapa alasan mengapa kemampuan pemecah masalah 

matematika siswa di sekolah masih tergolong rendah. Kemampuan pemecah 

masalah erat kaitannya dengan kemampuan literasi matematis. (Mahdiansyah 

& Rahmawati, 2014) menyatakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

tingkat literasi matematika, yaitu faktor yang berkaitan dengan persepsi siswa 

terhadap matematika, faktor yang berhubungan dengan kualitas proses 

pembelajaran serta faktor lingkungan yang berkaitan dengan lingkungan, 

budaya sekolah dan ketersediaan media pembelajaran. Sedangkan menurut 

(Zahroh et al., 2020), siswa tidak terlatih menyelesaikan soal-soal pemecah 

masalah yang membutuhkan pemodelan matematika dalam penyelesaiannya. 

kurangnya ketersediaan buku siswa yang berorientasi pada pemecahan 

masalah. 

Matematika tidak jarang dipandang sebagai materi yang sulit dipahami 

dan belum tentu kegunaannya dalam kehidupan. Persepsi ini terjadi akibat 

kurangnya pemahaman konsep matematis pada siswa. Kerap kali siswa tidak 

mampu memahami konsep dengan baik sehingga siswa tidak mampu 

mencontokan konsep yang telah diberikan guru. Siswa hanya mampu 

menyelesaikan soal yang sama dari contoh soal yang diberikan guru. Siswa 

kesulitan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi baru (Agustini, 2022). 

Matematika merupakan pembelajaran yang bertumpu pada konsep (Nastiti & 
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Syaifudin, 2020). Matematika dimaknai sebagai kumpulan simbol dan angka 

yang harus dipahami dan terbentuk dari beberapa konsep abstrak. Sedangkan 

pemahaman konsep dijelaskan sebagai kemampuan siswa dalam menerima 

dan memahami ide-ide matematika (Lestari & Yudhanegara, 2017). 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan seseorang 

dalam memahami suatu pemikiran abstrak yang memungkinkan 

pengelompokkan objek dan kejadian terkait masalah yang berhubungan 

dengan matematika (Nastiti & Syaifudin, 2020).  Maka pemahaman konsep 

menjadi modal utama siswa dapat menyelesaikan soal – soal matematika. 

(Komariyah et al., 2018) menyatakan bahwa pemahaman konsep siswa sangat 

mempengaruhi proses pemecahan masalah siswa. Proses pemecah masalah 

iyalah proses penyelesaian problematika atau kejadian nyata dengan 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki (Novitasari & Leonard, 2020) 

Kegagalan siswa dalam memahami konsep matematika ini lah yang 

menjadikan matematika dianggap sebagai subjek yang sulit dipahami. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 1 Siliragung 

terhadap guru matematika kelas VII, sebagian siswa kelas VII masih kesulitan 

menyelesaikan soal-soal berbasis pemecah masalah karena siswa tidak 

terbiasa menyelesaikan soal-soal pemecah masalah. Dalam proses 

pembelajaran matematika, guru menggunakan metode pembelajaran berbasis 

proyek ataupun berbasis masalah. Namun, hasilnya belum optimal. Biasanya 

siswa dikelompokkan kemudian diberi proyek/masalah untuk di selesaikan 

bersama. Namun, siswa belum mampu bekerja sama dengan baik sehingga 
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dalam kelompok hanya 1 atau 2 siswa saja yang benar-benar mengerjakan 

tugas. 

Dalam mengoptimalkan hasil belajar siswa, diperlukan usaha guru 

untuk terus memperbaiki kualitas pembelajaran. Salah satunya dengan 

menggunakan media belajar yang mampu membuat siswa bekerja sama. 

Media pembelajaran merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 

mempunyai peran krusial dalam proses belajar. Media pembelajaran ialah 

apapun yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dan bisa 

menstimulus pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga proses 

komunikasi berjalan dengan baik (Farihah, 2021). Media pembelajaran 

merupakan alat komunikasi dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

dapat menunjang proses interaksi antar guru dan siswa dalam proses belajar 

sehingga berlangsung dengan baik dan berkualitas. Media pembelajaran 

sebagai media dalam memeragakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur dalam 

memberikan pengalaman nyata, motivasi dan meningkatkan pemahaman dan 

ingatan siswa dalam proses belajar. Dengan media pembelajaran makna pesan 

yang disampaikan menjadi jelas sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Terdapat beberapa kelompok media pembelajaran, salah satunya media 

visual. Media visual merupakan media yang memproyeksikan informasi yang 

hanya bisa dilihat atau dibaca, misalnya gambar, grafik, diagram, bagan, buku, 

dll. Media pembelajaran berkaitan dengan sumber belajar. Sumber belajar 

ialah segala sesuatu yang dapat siswa gunakan untuk mempermudah kegiatan 
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belajarnya sehingga tujuan belajar dapat tercapai secara efektif dan efisien 

(Samsinar, 2019). 

Salah satu media belajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah E-booklet (Ika Amalia & Murti, 2020). Media E-booklet 

merupakan e-book yang dikembangkan dengan pendekatan matematika 

realistik sehingga sajian materi lebih mendekat dengan lingkungan siswa. 

Media E-booklet ini dikembangkan sebagai buku penunjang dalam 

menyampaikan informasi mengenai suatu materi pembelajaran. Media ini 

merupakan media belajar yang dikembangkan dalam upaya meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa. Materi dalam E-booklet disajikan secara 

singkat, menarik dan mudah dipahami (Violla & Fernandes, 2021). Menurut 

Imtihana dalam (Fathurrohman et al., 2021), booklet bisa menarik perhatian 

dan minat siswa karena visualisasinya. E-booklet didesain dengan integrasi 

gambar-gambar yang bersesuaian dengan materi dan memiliki banyak warna, 

serta bentuknya yang sederhana sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk 

mempelajarinya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud untuk menguji 

efektivitas E-booklet terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Sehingga 

peneliti merumuskan judul “Efektivitas Penggunaan Media E-booklet Berbasis 

Matematika Realistik dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis 

Siswa Kelas VII Di SMPN 1 Siliragung Kabupaten Banyuwangi” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, kemudian peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa kelas VII sebelum 

menggunakan media E-booklet berbasis matematika realistik? 

2. Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa kelas VII sesudah 

menggunakan media E-booklet berbasis matematika realistik? 

3. Bagaimana efektivitas penggunaan media E-booklet berbasis matematika 

realistik terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa kelas 

VII? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti bertujuan untuk:  

1. Mengetahui kemampuan literasi matematis siswa kelas VII sebelum 

menggunakan media e-booklet berbasis matematika realistik 

2. Mengetahui kemampuan literasi matematis siswa kelas VII sesudah 

menggunakan media e-booklet berbasis matematika realistik 

3. Mengetahui efektivitas penggunaan media e-booklet berbasis matematika 

realistik terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas VII 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Peneliti berharap, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 

berupa pengetahuan baru dibidang pembelajaran matematika khususnya 
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mengenai penggunaan media pembelajaran serta keefektifannya dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Untuk mengetahui keefektifan E-booklet berbasis matematika 

realistik. Menjadi bekal dan pengalaman peneliti dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang efektif digunakan dalam 

proses belajar. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan guru sebagai referensi 

dalam memilih serta menentukan media belajar yang relevan dengan 

tujuan pembelajaran.  Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk menggunakan media berupa E-booklet berbasis matematika 

realistik sebagai suatu pilihan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika khususnya dalam usaha meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa. 

c. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai sumber belajar siswa 

dalam mempelajari materi perbandingan yang disajikan dalam E-

booklet. Membantu meningkatkan motivasi belajar, pemahaman 

konsep serta pengalaman pemecahan masalah dalam proses 

pembelajaran matematika khususnya materi perbandingan. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini terbatas pada masalah efektivitas 

penggunaan media E-booklet berbasis matematika realistik terhadap 

peningkatan kemampuan literasi matematis siswa.  

1. Variabel Penelitian 

Menurut Creswell dalam (Sugiyono, 2019), variabel adalah 

karakteristik individu/ kelompok individu yang dapat diamati yang dapat 

bervariasi antar individu atau kelompok yang diamati. Variabel penelitian 

ialah sesuatu yang peneliti tentukan untuk dipelajari lebih dalam sehingga 

mendapatkan informasi mengenai sesuatu tersebut kemudian 

menyimpulkannya (Lestari & Yudhanegara, 2017). Terdapat beberapa 

macam variabel penelitian, di antaranya variabel independen dan variabel 

dependen. 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 

memiliki peran sebagai stimulus sehingga keberadaannya mempengaruhi 

dan dapat menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen 

(Sugiyono, 2019). E-booklet berbasis matematika realistik berperan 

sebagai variable independen. 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel menjadi 

akibat atau dipengaruhi oleh variabel independen (Sugiyono, 2019). 

Dalam hal ini adalah kemampuan literasi matematis siswa. 

2. Indikator Kompetensi Literasi Matematis 
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Masing-masing variabel penelitian yang sudah ditentukan jenisnya 

sebagaimana penjelasan diatas, kemudian dijelaskan masing-masing 

sebagai rujukan empiris. Variabel penelitian yang dikaji lebih dalam 

penelitian ini adalah literasi matematis, maka berikut ini merupakan 

indikator kompetensi literasi matematis (Fasilia, 2020). 

Tabel 1.1 

Indikator Kompetensi Literasi Matematis 

 

Kompetensi Literasi 

Matematika Indikator Kompetensi Literasi Matematika 

Communication  a. Siswa mampu mengekspresikan ide-ide 

matematika dalam bentuk tulisan dan 

memvisualisasikannya dalam bentuk 

gambaran-gambaran yang sederhana  

b. Siswa mampu menghubungkan benda nyata, 

gambar dan diagram ke dalam ide matematika  

Mathematizing  a. Siswa mampu menyajikan fenomena 

matematis dalam bentuk model matematis, 

serta mengintepretasikan model-model 

matematis dari realitas yang ada  

Representation  a. Siswa dapat menggunakan representasi untuk 

mengatur, mencatat, dan 

mengkomunikasikan ide-ide matematika ke 

dalam bentuk visualisasi berupa tulisan  

b. Siswa dapat menunjukkan hubungan timbal 

balik dan menggunakan representasi sesuai 

dengan situasi dan tujuan  

Reasoning argument  

and  

a. Siswa dapat menganalisis situasi matematis 

dengan membuat pola dan hubungan untuk 

menarik analogi serta generalisasi  

b. Siswa dapat memberikan alasan mengenai 

pola dan hubungan yang mereka buat  

c. Siswa dapat menunjukkan kesimpulan dari 

suatu pernyataan dan menjelaskan dengan 

logis  

d. Siswa mampu membuat argumen matematis 

yang logis dan dapat dipertanggung 

jawabkan alasannya  

Devising strategies for 

solving problem  

a. Siswa mampu mengajukan rumus dan 

menetapkan penyelesaian dari suatu masalah  
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Kompetensi Literasi 

Matematika Indikator Kompetensi Literasi Matematika 

b. Siswa mampu mengidentifikasi masalah, 

dan membuat rencana penyelesaian  

c. Siswa dapat membuat rencana penyelesaian 

dengan tepat  

d. Siswa  dapat  menyelesaikan 

permasalahan  dan menyimpulkannya  

Using  symbolic, 

formal, and technical 

language  and  

operations  

a. Siswa mampu menggunakan simbol-simbol 

matematis dengan melakukan perhitungan 

dengan simbol yang formal, misalnya 

operasi hitung atau menggunakan polapola 

bilangan  

Using Mathematical 

Tools 

a. Siswa dapat menggunakan alat bantu, dan 

teknologi pada saat yang tepat dalam 

pembelajaran matematika  

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan deskripsi yang berfungsi sebagai 

landasan pengukuran variable penelitian secara empiris berdasarkan pada 

indikator variabel. Peneliti mendefinisikan variabel dalam judul penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas 

Secara etimologi, efektivitas dimaknai sebagai pengaruh, akibat, 

kesan. Efektivitas ialah ketercapaian tujuan penelitian dimana dalam 

penelitian ini adalah peningkatan kemampuan literasi matematis siswa. 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran ialah sarana, teknik atau bahan yang 

dimanfaatkan dalam proses belajar sehingga dapat menunjang interaksi 

komunikasi antar siswa dan guru menjadi efektif dan efisien. Media 
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pembelajaran berfungsi menegaskan pesan yang disampaikan dalam 

pembelajaran sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran.  

3. E-booklet Berbasis Matematika Realistik 

Media E-booklet berbasis matematika realistik merupakan e-book 

yang dikembangkan sebagai buku penunjang dalam menyampaikan 

informasi dengan pendekatan matematika realistik sehingga sajian materi 

lebih mendekat dengan lingkungan siswa. Media E-booklet merupakan 

media belajar yang dikembangkan sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan literasi matematis. 

4. Kemampuan Literasi Matematis  

Kemampuan literasi matematis merupakan kapabilitas siswa dalam 

memodelkan, mengimplementasikan, menafsirkan dan mengintegrasikan 

matematika dalam konteks dunia nyata. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian merupakan landasan pemikiran yang peneliti yakini 

benar. Asumsi penelitian berfungsi sebagai landasan pijakan yang kuat bagi 

masalah yang diteliti. Asumsi yang dikemukakan di penelitian ini adalah 

penggunaan media E-booklet berbasis matematika realistik dapat 

meningkatkan literasi matematis siswa. 

H. Hipotesis 

Berdasarkan asumsi penelitian diatas, hipotesis pada penelitian ini 

adalah: 
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Ho :  Tidak ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi 

matematis siswa kelas VII sebelum dan setelah pembelajaran matematika 

menggunakan media E-booklet. 

Ha : Ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi 

matematis siswa kelas VII sebelum dan setelah pembelajaran matematika 

menggunakan media E-booklet. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan laporan penelitian disusun sebagai berikut: 

BAB I 

BAB I berisi deskripsi dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian yang terdiri dari 

variabel penelitian serta indikator variabel, definisi operasional, Asumsi 

penelitian, hipotesis serta sistematika pembahasan. 

BAB II 

BAB II berisi penelitian terdahulu dan kajian teori. Adanya penelitian 

terdahulu memudahkan  peneliti untuk mengetahui kedudukan penelitian ini 

serta sebagai sumber rujukan. Dalam kajian teori dijelaskan secara mendetail 

mengenai E-booklet berbasis matematika realistik serta kemampuan literasi 

matematika beserta indikatornya. 

BAB III 

BAB III berisi deskripsi pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, 

teknik dan instrumen pengumpulan data serta analisis data 

BAB IV 
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BAB IV berisi sajian data yang diperoleh serta hasil analisis data. 

Mendeskripsikan gambaran objek penelitian seperti deskripsi sekolah serta 

visi dan misi. Menyajikan hasil analisis deskripstif dan analisis uji hipotesis 

menggunakan uji T sehingga dapat menarik kesimpulan dari data yang 

diperoleh. 

BAB V 

Bab V berisi kesimpulan serta saran dari peneliti 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Susanto dan Agus Susanta pada tahun 

2022 dengan judul “Efektivitas E-Modul Interaktif Berbasis Pembelajaran 

Project Ditinjau Dari Kemampuan Literasi Matematis Dan Kepercayaan 

Diri Mahasiswa”. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keefektivan penerapan e-modul interaktif dengan metode pembelajaran 

berbasis projek ditinjau dari kemampuan literasi matematis dan 

kepercayaan diri mahasiswa pada mata kuliah teori bilangan. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan rerata kemampuan literasi matematis kelas 

kontrol dan kelas eksperimen berturut-turut adalah 62,91 dan 81,25. 

Sedangkan hasil analisis inferensial menggunakan uji t, menunjukkan nilai 

t hitung sebesar 6,949 dengan nilai signifikansi 0,000. Maka pembelajaran 

menggunakan e-modul interaktif berbasis project learning efektif ditinjau 

dari kemampuan literasi matematis mahasiswa (Susanto & Susanta, 2022).  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Meika Wati, Ramadhan Nofriyadi 

dan Nada Aviza Karmelia pada tahun 2022 dengan judul “Efektivitas 

Pembelajaran PBL Dan Saintifik RME Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Literasi Matematika Siswa”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui keefektivan pembelajaran PBL dan saintifik RME 

terhadap peningkatan kemampuan literasi matematika siswa. Hasil 

penelitian dari beberapa literatur menyimpulkan bahwa pembelajaran PBL 
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berbasis saintifik RME merupakan model dan pendekatan pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa 

(Wati et al., 2022). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Elok Faiqoh pada tahun 2020 dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Mobile Learning Pada 

Materi Lingkaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika 

Dan Motivasi Belajar Peserta Didik SMAN 1 Lembang. Tujuan dari 

penelitian ini adalah membuat bahan ajar kontekstual materi lingkaran 

berbasis mobile learning dan menganalisis keefektifan bahan ajar tersebut 

terhadap kompetensi literasi matematika dan motivasi matematika 

siswa. Hasil penelitian ini berupa bahan ajar kontekstual yang layak 

digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan bahan ajar kontekstual 

memiliki pengaruh kuat dalam peningkatan kemampuan literasi 

matematika peserta didik dengan nilai effect size 1,83 (x>0,8) (Faiqoh, 

2020).  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Galuh Veranila F.S, Lilik Ariyanto dan Ida 

Dwijayanti pada tahun 2020 dengan judul “Pengembangan LKS 

Kontekstual Pembelajaran Kooperatif Tipe Peer Tutoring Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika Siswa SMP. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan LKS kontekstual 

dalam pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring yang valid dan 

mengathui efektivitas penggunaannya terhadap kemampuan literasi 

matematika siswa. hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa ketuntasan 
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klasikal hasil post test kelas eksperimen sebesar 86,11%. Pada pengujian 

hipotesis didapatkan rerata kemampuan literasi matematika siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol dan disimpulkan bahwa 

penggunaan LKS kontekstual dalam pembelajaran kooperatif tipe peer 

tutoring lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

ditinjau dari kemampuan literasi matematika siswa SMP (G. V. F. Sari et 

al., 2020). 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rida Fironika K, Nuhyul Ulia dan Nesti 

Ristanti pada tahun 2019 dengan judul “Efektivitas model pembelajaran 

Discovery Leaning terhadap kemampuan literasi matematika di sekolah 

dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

discovery learning terhadap kemampuan literasi matematika. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan literasi matematika siswa 

kelas V lebih baik menggunakan model pembelajaran discovery learning 

daripada model teacher centered. Rerata kemampuan literasi matematika 

kelas kontrol dan kelas eksperimen bertutur-turut adalah 70,26 dan 80,71. 

Hasil analisis inferensial menunjukkan hasil nilai t hitung lebih besar 

daripada t tabel dengan nilai 3,16 > 2,04. Maka disimpulkan bahwa 

penggunaan model discovery learning efektif terhadap kemampuan literasi 

matematis siswa (Kusumadewi et al., 2019). 

Berikut merupakan tabel perbedaan dan persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini dengan 

judul Efektivitas Penggunaan Media E-Booklet Berbasis Matematika 
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Realistic Dalam Peningkatan Literasi Matematis Siswa Kelas VII di 

SMPN 1 Siliragung Kabupaten Banyuwangi. 

 

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

 

No.  Nama Dan Judul Persamaan Perbedaan 

1 Edi Susanto dan 

Agus Susanta 

“Efektivitas E-Modul 

Interaktif Berbasis 

Pembelajaran Project 

Ditinjau Dari 

Kemampuan Literasi 

Matematis Dan 

Kepercayaan Diri 

Mahasiswa” Tahun 

2022 

a. Meneliti 

literasi 

matematika 

b. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

a. Menerapakan 

e-booklet 

berbasis 

matematika 

realistic 

b. Desain 

penelitian one 

grup pretest 

posttest 

c. Subjek 

penelitian 

siswa SMP 

2 Irma Meika Wati, 

Ramadhan Nofriyadi, 

Nada Aviza Karmila 

“Efektivitas 

Pembelajaran PBL 

Dan Saintifik RME 

Terhadap 

Peningkatan 

Kemampuan Literasi 

Matematika Siswa” 

Tahun 2022 

a. Meneliti 

literasi 

matematika 

b. Pendekatan 

RME 

a. Menerapkan e-

booklet 

b. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

3 Elok Faiqoh 

“Pengembangan 

Bahan Ajar 

Kontekstual Berbasis 

Mobile Learning 

Pada Materi 

Lingkaran Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Literasi 

Matematika Dan 

Motivasi Belajar 

Peserta Didik SMAN 

1 Lembang” Tahun 

a. Meneliti 

Literasi 

Matematika 

 

a. menerapkan e-

booklet 

berbasis 

matematika 

realistic 

b. materi 

perbandingan 

c. metode 

penelitian 

kuantitatif 

d. subjek 

penelitian 

siswa SMP 
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No.  Nama Dan Judul Persamaan Perbedaan 

2020 

4 Galuh Veranila F.S, 

Lilik Ariyanto dan 

Ida Dwijayanti 

“Pengembangan 

LKS Kontektual 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Peer 

Tutoring Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Literasi 

Matematika Siswa 

SMP” Tahun 2020 

a. meneliti 

literasi 

matematika 

b. subjek 

penelitian 

siswa SMP 

a. menerapkan E-

booklet 

berbasis 

matematika 

realistik 

b. metode 

penelitian 

kuantitatif 

5 Rida Fironika K, 

Nuhyul Ulia dan 

Nesti Ristanti 

“Efektivitas Model 

Pembelajaran 

Discovery Learning 

Terhadap 

Kemampuan Literasi 

Matematika Di 

Sekolah Dasar” 

Tahun 2019 

a. meneliti 

literasi 

matematika 

b. metode 

penelitian 

kuantitatif 

a. menerapkan e-

booklet 

berbasis 

matematika 

realistic 

b. desain 

penelitian one 

grup pretest 

dan posttest 

c. subjek 

penelitian 

siswa SMP 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “Efektivitas Penggunaan 

Media E-Booklet Berbasis Matematika Realistic Dalam Peningkatan 

Literasi Matematis Siswa Kelas VII di SMPN 1 Siliragung Kabupaten 

Banyuwangi” berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Media 

pembelajaran yan digunakan dalam penelitian ini adalah e-booklet 

berbasis matematika realistik yang membahas tentang materi 

perbandingan. 
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B. Kajian Teori 

1. Efektivitas 

Efektivitas secara bahasa diartikan sebagai akibat, pengaruh, kesan. 

Menurut Chung dan Maginson yang dikutip oleh , berdasarkan urgensi dan 

sudut pandang masing-masing orang memiliki arti efektivitas yang 

berbeda (Anisah & Soesilowati, 2018). Efektivitas adalah kondisi yang 

menyatakan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan. Dimana dalam 

penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. 

2. E-Booklet 

E-booklet disusun berdasarkan kata book yang memiliki arti buku 

dan leaflet yang artinya selebaran. Menurut (Suwarno, 2010) e-book 

adalah versi elektronik dari buku. Pada umumnya, buku terdiri dari 

kumpulan kertas yang berisi teks atau gambar, sedangkan e-book berisi 

informasi digital yang juga dapat berwujud teks atau gambar. Putut 

Laxman Pendit dalam (Hamzah, 2019)mendefinisikan e-book sebagai;  

“Bentuk buku elektronik secara sederhana dilihat dalam bentuk 

teks yang tersaji dalam bentuk dokumen yang dibuat dengan 

wordprocessor, HTML, atau XML” 

 

Menurut Andikaningrum, dkk dalam (Mentari et al., 2018) buku 

digital, atau disebut juga e-book merupakan sebuah publikasi yang terdiri 

dari teks, gambar, maupun suara dan dipublikasikan dalam bentuk digital 

yang dapat dibaca di komputer maupun perangkat elektronik lainnya 

seperti android, atau tablet. Maka, E-book atau electronic book atau juga 
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disebut buku digital adalah evolusi atau inovasi dari buku cetak yang dapat 

diakses melalui media elektronik.  

E-book tersedia dalam dua jenis, pertama yaitu e-book yang 

bersifat tertutup hanya dapat dibaca dengan alat dan program khusus. 

Setiap berkas hanya dapat dibaca dengan perangkat yang disiapkan khusus 

(e-book reader). Jenis kedua yaitu e-book yang dapat dibaca oleh berbagai 

peralatan digital. E-book jenis ini yang tersedia di internet adalah yang 

untuk dibaca di berbagai alat digital, mulai dari PC desktop, laptop.  

E-booklet ialah buku elektronik yang dirancang untuk memberikan 

informasi mengenai suatu materi pembelajaran. E-booklet didesain 

menggunakan fitur pada aplikasi microsoft word yang kemudian di 

konversi menjadi format pdf. E-booklet yang sudah menjadi format pdf 

kemudian diunggah pada situs https://anyflip.com untuk dikonversi 

menjadi flip book yang bisa diakses oleh semua orang yang memiliki 

tautan. E-booklet digunakan sebagai buku penunjang atau suplemen 

terhadap buku pelajaran yang sudah ada. E-booklet dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar yang dapat digunakan siswa belajar secara mendalam (Ika 

Amalia & Murti, 2020). Materi yang disajikan dalam E-booklet secara 

singkat, menarik dan mudah dipahami (Violla & Fernandes, 2021). Biasanya 

E-booklet didesain dengan sajian gambar-gambar yang sesuai dengan 

materi. Disajikan berwarna dengan bentuknya yang sederhana sehingga 

dapat menarik perhatian siswa untuk mempelajarinya (Fathurrohman et al., 

2021).  

https://anyflip.com/
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Menurut Nguyen dalam (Hamzah, 2019) terdapat 4 karakteristik e-

book diantaranya; (1) e-book adalah produk perangkat lunak buku, 

sehingga memiliki struktur seperti buku biasa, memiliki halaman dan 

pengguna bisa mengakses halaman pada e-book tersebut secara acak 

seperti pada buku biasa. (2) e-book adalah produk perangkat lunak yang 

bekerja dengan menggunakan internet atau tanpa internet, memungkinkan 

pengguna untuk memasukkan gambar, animasi, video dan lain-lain dengan 

tujuan untuk membantu lebih dalam memahami pelajaran secara 

mendalam. (3) e-book selalu dilengkapi dengan e-book readers. (4) e-book 

memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan bentuk teknologi canggih 

dan modern sebagai media transmisi informasi terbaik. 

E-booklet disusun dengan sampul, daftar isi, kata pengantar, isi dan 

daftar pustaka. Sebagai media pembelajaran, E-booklet perlu 

mempertahankan keajegan, format, huruf, warna, serta ilustrasi. E-booklet 

memperhatikan materi, aspek penyajian, bahasa, serta keterbacaan dan 

aspek grafika. E-booklet tersusun dari 5-48 halaman kecuali halaman 

sampul. E-booklet berisi informasi penting yang jelas, tegas dan mudah 

dipahami. Penulisanya menggunakan kalimat yang lugas, sederhana, 

singkat, ringkas, ukuran huruf minimal 10 pt, dan dirancang menarik. 

Beberapa kelebihan dan kekurangan E-booklet, yaitu (Putri, 2021): 

a. Kelebihan E-booklet 

1) E-booklet mempunyai  konten yang tidak sulit dipahami dan 

dimengerti 



 

 

 
 

26 

2) E-booklet merupakan media pembelajaran yang menarik dan 

inovatif sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk 

mempelajarinya 

3) E-booklet bersifat informatif 

4) E-booklet memiliki banyak ilustrasi sehingga tidak membosankan 

untuk dipelajari. 

b. Kekurangan E-booklet 

1) Sulit memvisualisasikan gerak pada halaman 

2) Proses pencetakan media yang relatif lama 

3) Baik digunakan untuk pembelajaran yang bersifat kognitif, 

keterampilan, dan fakta.  

3. Matematika Realistik 

Matematika realistik merupakan hasil adopsi pendekatan realistic  

mathematics education yang dikembangkan sejak tahun 1971 oleh 

sekelompok ahli matematika dari Freudenthal Institute, Utrecht University 

di Belanda . Pendekatan ini berdasarkan pada argumen Hans Freudenthal, 

ia menyatakan bahwa matematika adalah kegiatan manusia. Matematika 

realistik menganggap kelas sebagai tempat untuk menemukan kembali ide 

dan konsep matematika melalui eksplorasi masalah masalah nyata. Siswa 

diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika 

di bawah bimbingan guru. Proses penemuan kembali ide dan konsep 

matematika ini dikembangkan melalui penjelajahan berbagai persoalan 

dunia nyata (Hartono, 2007). Matematika realistik merupakan suatu 
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pendekatan dalam pembelajaran matematika yang menganggap 

matematika merupakan aktivitas manusia. Matematika realistik 

memanfaatkan realita dan lingkungan sekitar siswa untuk mempermudah 

proses pembelajaran matematika. Zainurie dalam (Ningsih, 2014) 

menyatakan bahwa matematika realistik merupakan pendekatan 

pembelajaran matematika yang menempatkan realitas dan pengalaman 

siswa sebagai titik awal pembelajaran. kemudian siswa diberi kesempatan 

untuk mengaplikasikan konsep matematika untuk memecahkan masalah 

sehari hari atau masalah dalam bidang lain. Soedjaji dalam (Holisin, 2007) 

yang menyatakan bahwa matematika realistik memanfaatkan realita dan 

lingkungan yang dipahami siswa untuk mempermudah proses 

pembelajaran  matematika sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan 

matematika yang lebih baik. 

Meskipun matematika realistik hasil adopsi RME yang 

dikembangkan di Belanda, terdapat beberapa perbedaan antara matematika 

realistik dan RME yang disebabkan oleh aspek konteks, budaya dan sistem 

sosial serta alamnya yang berbeda (Saefudin, 2012). Menurut Gravemeijer 

dalam (Saefudin, 2012), terdapat 3 prinsip RME yaitu prinsip menemukan 

kembali (guided reinvention), fenonema didaktik (didactical 

phenomenology), serta mengembangkan model sendiri (self developed 

model). Kemudian ketiga prinsip tersebut dioperasionalkan ke dalam lima 

karakteristik dasar matematika realistik, yaitu menggunakan masalah 
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kontekstual, menggunakan kontribusi siswa, menggunakan model, adanya 

interaksi serta adanya keterkaitan antara materi pelajaran (Holisin, 2007).  

Matematika realistik memanfaatkan realita sebagai titik awal 

pembelajaran. matematika realistik menyebut hal ni dengan matematisasi, 

sebagai bentuk penekanan bahwa proses lebih penting dari pada hasil. 

Selanjutnya, Proses matematisasi ini oleh De Lagne dalam (Hartono, 

2007) di ilustrasikan sebagai lingkaran tak berujung: 

 
Bagan 2.1 

Matematisasi Konseptual 
 

Selanjutnya, Treffers dalam (Retnowati et al., 2021) membagi 

proses matematisasi menjadi dua yaitu matematisasi vertikal dan 

horizontal. Matematisasi horizontal merupakan proses menyelesaikan 

permasalahan dari dunia nyata. Sedangkan matematisasi vertikal 

merupakan proses dimana siswa dapat menyusun sebuah prosedur umum 

penyelesaian masalah dalam simbol simbol matematika .  

Matematika realistik memandang siswa sebagai subjek yang 

memiliki pengetahuan dan pengalaman berdasarkan interaksi dengan 

Dunia 
nyata 

Matemati
sasi dan 
Refleksi 

Abstraksi 
dan 

Formalisasi 

matemati
sasi 

dalam 
aplikasi 
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lingkungannya. Serta siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan 

pengetahuannya. Konsep siswa dalam matematika realistik di definisikan 

sebagai berikut (Hartono, 2007) : 

a. Siswa memiliki seperangkat konsep alternatif tentang ide matematika 

yang mempengaruhi proses belajar selanjutnya 

b. Siswa memperoleh pengetahuan baru dan membangun 

pengetahuannya sendiri dengan beragam pengalaman yang dimiliki 

c. Siswa membentuk pengetahuan melalui proses kreasi, modifikasi, 

penghalusan, penyusunan kembali dan penolakan 

d. Siswa memiliki kemampuan untuk memahami dan mengerjakan 

matematika tanpa memandang ras, budaya dan jenis kelamin 

Terdapat beberapa karakteristik yang dimiliki matemarika realistik 

menurut (Suryanto, 2007), yaitu : 

a. Masalah kontekstual yang realistik dimanfaatkan untuk 

memperkenalkan ide dan kosep matematika pada siswa 

b. Siswa menemukan kembali ide, konsep, dan prinsip atau model 

matematika melalui proses pemecahan masalah dengan bantuan guru 

ata temannya 

c. Siswa merefleksikan kembali apa yang telah dikerjakan dan 

dihasilkan, baik kerja mandiri ataupun diskusi 

d. Siswa dibantu mengaitkan beberapa isi pelajaran yang memang ada 

hubungannya 
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e. Siswa diajak untuk mengembangkan, memperluas, atau meningkatkan 

hasil pekerjaannnya agar dapat menemukan konsep atau prinsip yang 

lebih rumit 

f. Matematika dipandang sebagai kegiatan bukan produk siap pakai.  

Sedangkan (Marpaung, 2009) mendefinisikan karakteristik matematika 

realistik sebagai berikut : guru dan siswa sama sama berperan aktif dalam 

proses pembelajaran, pembelajaran diawali dengan menyajikan masalah 

kontekstual, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri, siswa dapat 

menyelesaikan masalah dalam kelompok, proses pembelajaran tidak harus 

berada dalam kelas, guru mendorong terjadinya interaksi antar siswa dan 

guru, siswa diperkenankan untuk memilih modus representasi yang sesuai 

dengan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah, guru sebagai 

motivator.  

4. Kemampuan Literasi Matematis 

Menurut PISA, literasi matematis didefinisikan sebagai berikut 

(OECD, 2018): 

“Mathematical literacy is an individual’s capacity to reason 

mathematically and to formulate, employ, and interpret 

mathematics to solve problems in a variety of realworld contexts. It 

includes concepts, procedures, facts and tools to describe, explain 

and predict phenomena. It assists individuals to know the role that 

mathematics plays in the world and to make the well-founded 

judgments and decisions needed by constructive, engaged and 

reflective 21st century citizens.” 

 

Kemampuan literasi matematis adalah kapasitas individu untuk 

berpikir matematis, memformulasikan, mengimplementasikan dan 
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mengelaborasikan matematika untuk menyelesaikan masalah dalam 

berbagai kondisi dunia nyata. Ini mencakup konsep, proses, fakta, dan alat 

untuk merepresentasikan, mendeskripsikan, dan memprediksi fenomena. 

Keterampilan literasi matematika membantu individu memahami peran 

matematika dalam kehidupan mereka serta menjadi alat penilaian dan 

pengambilan keputusan rasional yang dibutuhkan setiap individu di abad 

21. Ojose dalam (Suwarno et al., 2023) mengatakan memahami 

matematika berarti mengetahui dasar-dasar matematika dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. Turner dan 

Stecey menyatakan bahwa literasi matematis merupakan kemampuan 

menggunakan gagasan matematika yang meliputi kemampuan pemecah 

masalah, kemampuan penalaran, serta kemampuan komunikasi dalam 

mendeskripsikan proses pemecahan masalah (Rusmana, 2019). Gagasan ini 

dikembangkan atas dasar konsep, proses dan fakta matematika yang 

berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan (Anwar, 2018). Maka 

dapat disimpulkan bahwa literasi matematika merupakan kemampuan 

siswa dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta menafsirkan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi matematis berhubungan dengan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari, maka proses pemecahan masalah merupakan komponen utama 

dalam literasi matematis. PISA menyebutkan proses pemecahan masalah 

sebagai proses matematisasi. Proses matematisasi diawali dengan masalah 

kontekstual, kemudian siswa mencoba mengidentifikasi masalah yang 
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berkaitan dengan matematika. Kemudian siswa merepresentasikam 

masalah tersebut dalam konsep matematis untuk dipecahkan dan 

direpresentasikan kembali dalam konteks nyata. Berikut merupakan 

ilustrasi proses matematisasi (Dinni, 2018): 

 
Bagan 2.2; 

Proses Matematisasi 
 

Soal-soal literasi matematika dirancang dengan tujuan menilai 

siswa dalam menganalisis, menalar serta mengkomunikasikan ide-ide 

matematis melalui proses memodelkan, menyelesaikan serta menafsirkan 

solusi permasalahan (Oktaviyanthi et al., 2017). Terdapat 3 (tiga) aspek 

yang dinilai dalam penilaian literasi matematika yang meliputi komponen 

konten, konteks serta proses. Dalam menyelesaikan masalah tersebut, 

siswa memerlukan sifat pemikiran dan tindakan matematis yang meliputi; 

(1) Penalaran matematis dan pemecahan masalah yang mencakup proses 

merumuskan situasi secara matematis, menggunakan konsep, fakta, 

prosedur, dan penalaran matematika serta menafsirkan menerapkan, dan 

mengevaluasi hasil matematika sehingga siswa dapat menyelesaikan 

masalah tersebut , (2) Konten matematika yang digunakan untuk item 

solusi 
matematika 

solusi nyata 
masalah 

nyata 

masalah 
matematika 
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penilaian, (3) Konteks, di mana item penilaian digabungkan dengan 

keterampilan abad 21 (Hermawan et al., 2019). 

Penalaran matematis melibatkan evaluasi situasi, memilih strategi, 

menarik kesimpulan logis, mengembangkan dan menjelaskan solusi, dan 

mengenali bagaimana solusi tersebut dapat diterapkan. Berikut merupakan 

indikator penalaran matematis (OECD, 2018): 

a. Mengidentifikasi, mengenali, mengatur, menghubungkan, dan 

merepresentasikan 

b. Membangun, mengabstraksikan, mengevaluasi, menyimpulkan, 

membenarkan, menjelaskan, dan mempertahankan 

c. Menafsirkan, membuat penilaian, mengkritik, menyanggah, dan 

memenuhi syarat. 

Penalaran matematis merupakan inti dari literasi matematika, 

termasuk di antaranya pemahaman-pemahaman berikut ini (OECD, 2018): 

a. Memahami kuantitas, sistem bilangan, dan sifat-sifat aljabar 

b. Menghargai kekuatan abstraksi dan representasi simbolik 

c. Melihat struktur matematika dan keteraturannya 

d. Mengenali hubungan fungsional antara kuantitas 

e. Menggunakan pemodelan matematika sebagai lensa ke dunia nyata 

(misalnya yang muncul dalam fisik, biologi, sosial, ekonomi, dan ilmu 

perilaku) 

f. Memahami variasi sebagai inti dari statistik. 
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Inti dari aspek proses dalam penalaran matematis adalah 

bagaimana ide-ide ini muncul di seluruh matematika sekolah dengan 

memperkuat kemunculannya dalam pengajaran sehingga dapat 

menstimulus siswa untuk menyadari bagaimana ide-ide tersebut dapat 

diterapkan dalam konteks yang baru dan berbeda.  

Selain itu, terdapat tujuh kemampuan matematika yang mendasari 

proses literasi matematika, yaitu: kemampuan komunikasi 

(Communication), matematisasi (Mathematising), representasi  

(Representation), menalar dan berpendapat (Reasoning and argument),  

merancang strategi pemecahan masalah (Devising strategies for solving 

problems), menggunakan operasi dan bahasa simbolik, formal, dan teknis 

(Using symbolic, formal, and technical language and operations), 

menggunakan alat-alat matematika (Using mathematical tools) (Abidin et 

al., 2018). Berikut merupakan indikator masing-masing kemampuan dasar 

matematika (Fasilia, 2020): 

Tabel 2.2 

Indikator Kompetensi Literasi Matematika 

 

Kompetensi Literasi 

Matematika Indikator Kompetensi Literasi Matematika 

Communication  a. Siswa mampu mengekspresikan ide-ide 

matematika dalam bentuk tulisan dan 

memvisualisasikannya dalam bentuk 

gambaran-gambaran yang sederhana  

b. Siswa mampu menghubungkan benda 

nyata, gambar dan diagram ke dalam ide 

matematika  

Mathematizing  a. Siswa mampu menyajikan fenomena 

matematis dalam bentuk model matematis, 

serta mengintepretasikan model-model 
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Kompetensi Literasi 

Matematika Indikator Kompetensi Literasi Matematika 

matematis dari realitas yang ada  

Representation  a. Siswa dapat menggunakan representasi 

untuk mengatur, mencatat, dan 

mengkomunikasikan ide-ide matematika 

ke dalam bentuk visualisasi berupa tulisan  

b. Siswa dapat menunjukkan hubungan 

timbal balik dan menggunakan 

representasi sesuai dengan situasi dan 

tujuan  

Reasoning argument  

and  

a. Siswa dapat menganalisis situasi 

matematis dengan membuat pola dan 

hubungan untuk menarik analogi serta 

generalisasi  

b. Siswa dapat memberikan alasan mengenai 

pola dan hubungan yang mereka buat  

c. Siswa dapat menunjukkan kesimpulan dari 

suatu pernyataan dan menjelaskan dengan 

logis  

d. Siswa mampu membuat argumen 

matematis yang logis dan dapat 

dipertanggung jawabkan alasannya  

Devising strategies for solving 

problem  

a. Siswa mampu mengajukan rumus dan 

menetapkan penyelesaian dari suatu 

masalah  

b. Siswa mampu mengidentifikasi masalah, 

dan membuat rencana penyelesaian  

c. Siswa dapat membuat rencana 

penyelesaian dengan tepat  

d. Siswa  dapat  menyelesaikan 

permasalahan  dan menyimpulkannya  

Using  symbolic, formal, 

and technical language  and  

operations  

a. Siswa mampu menggunakan simbol-

simbol matematis dengan melakukan 

perhitungan dengan simbol yang formal, 

misalnya operasi hitung atau 

menggunakan polapola bilangan  

Using Mathematical Tools a. Siswa dapat menggunakan alat bantu, dan 

teknologi pada saat yang tepat dalam 

pembelajaran matematika  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan jenis penelitian pre-eksperimental. Jenis penelitian ini dipilih peneliti 

karena data yang diperoleh dapat diolah secara statistik. Penelitian pre-

eksperimental, mempelajari sekelompok subjek sekali sehingga tidak 

mengontrol secara utuh validitas internal dan eksternal (Elma, 2022). 

Berdasarkan penjelasan tersebut sekelompok siswa diberi perlakuan untuk 

mengetahui apakah penggunaan media berupa E-booklet berbasis matematika 

realistik efektif terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu kelas VII C SMPN 1 Siliragung. 

Penelitian ini didesain dengan membandingkan kemampuan literasi 

matematis siswa sebelum dan sesudah menggunakan media E-booklet berbasis 

matematika realistik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini didesain 

menggunakan one group pretest – posttest. Berikut tabel penelitiannya (Lestari 

& Yudhanegara, 2017): 

Gambar 3.1 

Desain jenis penelitian One Group Pre-Test Post-Test 
 

  

X 𝑶𝟐 𝑶𝟏 
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Keterangan :  

O1 : Data tes tulis kemampuan literasi matematis siswa sebelum 

menggunakan E-booklet berbasis matematika realistik 

(pretest).  

X :  Perlakuan (kegiatan pembelajaran matematika 

menggunakan E-booklet berbasis matematika realistik. 

O2 :  Data tes tulis kemampuan literasi matematis siswa sesudah 

menggunakan E-booklet berbasis matematika realistik (post 

test). 
 

Penelitian ini membahas tentang efektivitas penggunaan media E-

booklet berbasis matematika realistic dalam meningkatkan literasi matematika 

siswa kelas VII di SMPN 1 Siliragung, Banyuwangi yang dianalisis secara 

kuantitatif. Adapaun alur penelitiannya sebagai berikut : 
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Bagan 3.1 

Alur Penelitan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

Mulai 

Kegiatan Pendahuluan: 

1. Meminta izin ke tempat penelititian 

2. Membuat proposal penelitian 

Penyusunan Instrumen 

Revisi 

Pretest 

Eksperimen 

Analisis Data dan 

Uji Hipotesis 

Postest 

Hasil dan Kesimpulan 

Tidak  

Uji Validitas Instrumen 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabel? 

 : Pilihan Kegiatan 

 : Kegiatan 

 : Hasil Kegiatan 

 : Urutan Kegiatan 

 : Siklus yang diperlukan 

 

Tidak   

Valid? 

Revisi 
Ya  

Ya  
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B. Populasi dan Sampel 

Populasi ialah himpunan objek atau subjek yang dikaji sifatnya dan 

memiliki karakteristik dan kualitas tertentu. Populasi dalam penelitian 

ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa sampel berkaitan erat dengan 

karakteristik variable penelitian (Rukajat, 2018). Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang meliputi objek/subjek penelitian yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk diteliti (Malik & Chusni, 

2018). Populasi dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas 7 di SMP Negeri 

1 Siliragung. 

Sampel adalah komponen dari beberapa karakteristik yang dimiliki 

populasi. Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti (Sugiyono, 

2019). Teknik pengambilan sampel perlu diperhatikan dengan tepat agar 

sampel dapat merepresentasikan keadaan populasi yang sebenarnya (Malik & 

Chusni, 2018). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling. Teknik ini dilakukan berdasarkan 

pertimbangan peneliti dalam penentuan sampel yang digunakan (Lestari & 

Yudhanegara, 2017). Dalam penelitian ini memilih kelas VII C sebagai sampel 

penelitian.  

C. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik pengumpulan data 

Teknik iyalah metode/cara yang dipakai dalam proses 

mengumpulkan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara: 
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a. Observasi  

Creswell dalam (Sidiq & Choiri, 2019) berpendapat bahwa 

observasi atau pengamatan ialah proses pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti dengan melakukan pengamatan secara rinci terhadap 

objek observasi dan lingkungannya. Matthews dan Ross dalam 

(Hidayah, 2015) mendefinisikan observasi sebagai proses pencarian 

data dengan mengamati objek penelitian dan lingkungannya dengan 

menggunakan media indera manusia tanpa mengubah keadaan objek. 

Observasi merupakan Teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatn langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian 

(Siregar, 2017). Fenomena yang terjadi dilapangan dicatat kemudian 

dianalisis untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini, observasi 

dilakukan untuk mengenal populasi serta mengetahui keadaan  

populasi sehingga peneliti dapat menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kondisi populasi. 

b. Tes 

Tes dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan/soal 

untuk mendapatkan data mengenai kemampuan siswa (Lestari & 

Yudhanegara, 2017). Tujuan dari adanya tes adalah untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematis siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan E-booklet berbasis matematika realistik. Terdapat dua 

tes yang akan dilakukan yaitu pre-test dan post-test. Tes menggunakan 
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tes subjektif yang disesuaikan dengan indikator kompetensi literasi 

matematis. 

c. Dokumentasi 

Dokumen/dokumentasi memiliki arti sesuatu yang tertulis. GJ. 

Renier dalam (Sidiq & Choiri, 2019) mendefiniskan dokumen dalam 3 

definisi. Salah satunya, Dokumentasi dapat beupa sumber tertulis 

maupun lisan. Dokumentasi adalah sebuah kumpulan bukti peristiwa 

yang telah berlalu. Dapat berupa tulisan, gambar, atau referensi lain. 

Dokumentasi yang digunakan peneliti adalah hasil tes kemampuan 

literasi siswa dan RPP. 

2. Instrumen pengumpulan data 

a. Soal pre-test dan post-test 

Soal pre-test dan post-test digunakan dalam mencari tahu 

sejauh mana keterampilan literasi matematika siswa sebelum dan juga 

sesudah menggunakan E-booklet berbasis matematika realistik. 

Berikut merupakan kisi-kisi tes kemampuan literasi matematis siswa: 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Soal Pre-test dan Post-test Literasi Matematis 

 

Konten 

Literasi 

Aspek kompetensi 

literasi matematis 

Level 

kognitif 
Indikator soal 

Nomor 

soal 

Change And 

Relationship 

 

Reasoning and 

argument (menalar 

dan berpendapat) 

Reasoning 

Peserta didik mampu 

menalar serta berpendapat 

mengenai masalah 

kontekstual yang 

disajikan 

1 

Mathematising 

(matematisasi) 
Applying 

Peserta didik dapat 

menggunakan konsep, 

dan perumusan model  

dalam menyelesaikan 

2 
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Konten 

Literasi 

Aspek kompetensi 

literasi matematis 

Level 

kognitif 
Indikator soal 

Nomor 

soal 

masalah yang berkaitan 

dengan perbandingan 

bertingkat. 

Representation 

(penggambaran) 
Knowing 

Peserta didik dapat 

menafsirkan, 

menerjemahkan 

tabel/grafik yang 

disajikan sehingga dapat 

menyelesaikan soal 

kontektual yang disajikan 

 

 

3 

Devising strategies 

for solving problems 

(merancang strategi-

strategi pemecahan 

masalah) 

Reasoning 

Peserta didik dapat 

merancang strategi 

pemecah masalah pada 

soal cerita yang disajikan 

4 

(f) Using symbolic, 

formal, and 

technical language 

and operations 

(menggunakan 

operasi dan bahasa 

simbolik, formal, 

dan teknis). 

Applying 

Peserta didik dapat 

menggunakan persamaan 

dalam memecahkan soal 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

perbandingan 

senilai/berbalik nilai 

5 

 

3. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Pengujian instrumen perlu dilakukan untuk mengetahui kualitas 

tes agar dapat menjadi suatu alat ukur yang sesuai denga napa yang 

akan di ukur (Rukminingsih et al., 2020). Validitas didefinisikan 

sebagai suatu parameter yang dapat menyatakan kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument (Lestari & Yudhanegara, 2017). Instrumen 

yang valid berarti instrumen tersebut bisa mengetahui data berdasarkan 

variabel yang diteliti serta mengukur hasil penelitian. Uji validitas 
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dilakukan dalam penelitian ini dalam menguji instrumen berupa RPP, 

soal pre test dan soal post test.  

Instrumen berupa RPP divalidasi oleh guru matematika kelas 

VII SMPN 1 Siliragung. Kemudian instrument berupa soal pre-test dan 

post-test di validasi oleh 2 (dua) dosen Prodi Tadris Matematika 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Berikut ini 

merupakan ketentuan penskoran dalam uji validitas instrumen;  

Tabel 3.2 

Skala likert lembar validasi instrumen 

 

Skor pernyataan Keterangan 

4 Sangat setuju 

3 Setuju 

2 Tidak setuju 

1 Sangat tidak setuju 

Sumber: (Sobiroh, 2023)  

 

Hasil yang didapatkan dari penilaian validitas RPP, soal pre-

test dan soal post-test kemudian diukur menggunakan rumus; 

�̅� =  
∑𝑣

𝑛
  

Keterangan : 

�̅� = rerata skor validasi yang diperoleh 

∑𝑣 = jumlah skor yang diperoleh 

𝑛 = banyak soal pertanyaan 

Kemudian skor rerata diukur validitasnya menggunakan kriteria 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Kriteria Penilaian Validasi Setiap Validator 

 

Interval Skor Kriteria 

1 ≤ V < 1,8 Tidak valid 

1,8 ≤ V < 2,6 Kurang valid 

2,6 ≤ V < 3,4 Valid  

3,4 ≤ V < 4 Sangat valid 

Sumber: (Elma, 2022) 

 

Keterangan : 

1) Tidak valid jika hasil skor rerata validasi bernilai 1 sampai kurang 

dari 1,8 yang artinya instrumen tidak valid dan perlu diganti 

2) Kurang valid jika hasil skor rerata validasi bernilai 1,8 sampai 

kurang dari 2,6 yang artinya instrument perlu diperbaiki 

3) Valid jika hasil skor rerata validasi bernilai 2,6 sampai 3,4 yang 

artinya isntrumen memerlukan perbaikan kecil 

4) Sangat valid jika hasil skor rerata validasi bernilai 3,4 sampai 4 

yang artinya instrumen sangat baik untuk digunakan namun ada 

perbaikan saran dari validator.  

Untuk memperkuat validitas instrumen test, dilakukan uji 

korelasi pada hasil uji coba pada siswa menggunakan uji korelasi 

product moment menggunakan bantuan software SPSS 26. Kriteria 

validitas instrumen berdasarkan pada perolehan perhitungan nilai r 

dengan taraf signifikansi 5% dan dengan derajat kebebasan n-2. Jika 

diperoleh nilai r hitung ≥ r tabel maka, butir soal pre test dan post test 

dinyatakan valid. namun jika r hitung < r tabel maka butir soal pre test 

dan post test tidak valid. 
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1) Validitas RPP 

Berikut merupakan hasil analisis validasi RPP: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validasi RPP 

 

Aspek Indikator Perolehan 

Skor 

 

Perumusan 

Tujuan 

pembelajaran 

1. Kejelasan Kompetensi 

Inti dan Kompetensi 

Dasar 4 
 

2. Kesesuaian Tujuan 

Pembelajaran dengan 

Kompetensi Dasar  3 
 

3. Ketepatan penjabaran 

indikator yang 

diturunkan dari 

kompetensi dasar  4 

 

4. Kesesuaian tujuan 

pembelajaran dengan 

indikator 3 
 

5. Kesesuaian indikator 

dengan tingkat 

perkembangan siswa 4 
 

Isi yang 

disajikan 

  

  

6. Langkah-langkah 

pembelajaran ditulis 

lengkap dalam RPP 4 
 

7. Kesesuaian urutan 

kegiatan pembelajaran 

dengan model 

matematika realistik 4 

 

8. Langkah-langkah 

pembelajaran memuat 

dengan jelas peran guru 

dan peran siswa 3 

 

9. Langkah-langkah 

pembelajaran dapat 

dilaksanakan guru 4 
 

10. Memunculkan indikator 

literasi matematis dalam 
pembelajaran 3 
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Aspek Indikator 
Perolehan 

Skor 

11. Ketepatan alokasi waktu 

yang digunakan 4  

Bahasa 

12. Penggunaan bahasa 

sesuai dengan PEUBI 3  

13. Bahasa yang digunakan 

tidak ambigu 4  

14. Kesederhanaan struktur 

kalimat 3  

Rerata 3,57  
Sumber: Hasil Uji Validitas RPP 

 

Berdasarkan Tabel 3.4, perolehan skor rerata validasi RPP 

sebesar 3,57 maka RPP dinyatakan sangat valid. 

2) Validitas tes kemampuan literasi matematis 

Hasil analisis validitas tes kemampuan literasi matematis 

oleh validator, disajikan dalam tabel dibawah ini : 

Tabel 3.5 

Hasil Validasi Soal Literasi Matematika 

 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Skor 

validator 1 validator 2 
Rerata 

skor 

Aspek 

Konstruksi 

a. Batasan yang diberikan cukup untuk 

mengukur kemampuan literasi 

matematis siswa 

3 4 

3,5 

b. Pertanyaan pada soal sesuai dengan 

aspek literasi matematis 
3 4 

3,5 

c. Ketepatan soal dengan kompetensi 

dasar 
4 4 

4 

d. Kejelasan setiap butir soal 3 4 3,5 

e. Sesuai dengan materi perbandingan 4 4 4 

f.  Sesuai dengan tujuan penelitian 3 4 3,5 

g. Sesuai dengan tingkatan 

perkembangan kognitif siswa 
3 3 

3 

h.  Rumusan kalimat soal 

menggunakan bahasa yang sederhana 
4 4 

4 
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Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Skor 

validator 1 validator 2 
Rerata 

skor 

dan mudah dipahami siswa 

Aspek 

Bahasa 

a. Menggunakan kaidah bahasa yang 

baik dan benar sesuai ejaan yang 

disempurnakan (PEUBI) 

4 4 

4 

b. Rumusan masalah menggunakan 

kata-kata yang dikenal oleh siswa 
4 4 

4 

c. Rumusan soal komunikatif 4 4 4 

d. Rumusan soal tidak menimbulkan 

penafsiran ganda/ambigu atau 

menggunakan kata kiasan 

4 4 

4 

Rerata 3,58 3,91 3,75 

Sumber: Hasil Uji Validitas Soal Literasi Matematika 

 

Berdasarkan rerata yang diperoleh yaitu 3,75 maka 

instrumen tes kemampuan literasi matematis berupa pre tes dan 

post tes termasuk pada kriteria sangat valid. Kemudian untuk 

memperkuat validitas instrumen tes literasi matematis, Uji coba  

pre tes dan post test dilakukan oleh peneliti kepada siswa kelas VII 

B. Data yang didapatkan selanjutnya dianalisis dengan uji korelasi 

produk moment guna mengetahui validitas tiap butir soal 

menggunakan bantuan SPSS 26. Berikut merupakan hasil analisis 

korelasinya: 

Tabel 3.6 

Hasil Analisis Butir Soal Pre Test dan Post Test 

 

Jenis 

test No. r hitung r tabel nilai signifikansi Kriteria 

Pre 

test 

1 0,609 0,334 0,000 Valid 

2 0,811 0,334 0,000 Valid 

3 0,729 0,334 0,000 Valid 

4 0,738 0,334 0,000 Valid 

5 0,546 0,334 0,000 Valid 

Post 1 0,447 0,334 0,006 Valid 
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Jenis 

test No. r hitung r tabel nilai signifikansi Kriteria 

test 2 0,745 0,334 0,000 Valid 

3 0,607 0,334 0,000 Valid 

4 0,727 0,334 0,000 Valid 

5 0,468 0,334 0,003 Valid 

Sumber: Hasil uji validitas SPSS 

Berdasarkan tabel di atas, masing-masing butir soal pre test 

dan post test memperoleh nilai r hitung yang lebih besar dari pada r 

tabel dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Maka butir 

soal pada pre test dan post  test valid. 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan 

instrumen. Penentuan derajat reliabilitas ditentukan oleh nilai koefisien 

korelasi antar butir soal/pernyataan dalam instrument (Elma, 2022). uji 

reliabilitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 26 dengan 

prosedur sebagai berikut: 

1) Input data hasil pre test dan post test 

2) Pilih menu Analyze → Scale → Reliability Analysis 

3) Kemudian masukkan semua variabel pada kotak Items dengan 

mengeklik tanda panah, kemudian pada Model pilih Alpha  

4) Kemudian klik Statistics kemudian pada kolom Descriptive For 

Check List pilih Scale If Deleted. 

5) Kemudian klik Continue lalu OK 

Kriteria interpretasi derajat reliabilitas disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3.7 
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Kriteria koefisien korelasi reliabilitas instrumen 

 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90   r ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 

0,70   r < 0,90 Tinggi Tetap/baik 

0,40   r < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 

0,20   r < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 

r < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 

Sumber: (Lestari & Yudhanegara, 2017) 

 

Sesudah memperoleh data hasil pre-test dan post-test pada 

subjek non sampel, kemudian dianalisis reliabilitasnya menggunakan 

SPSS, hasil perhitungan uji reliabilitas pada soal pre test dan post test 

disajikan sebagai berikut : 

Tabel 3.8 

Uji Reliabilitas Pre Test - Post Test 

 

Reliability Statistics 

Jenis Data Cronbach‟s 

Alpha 

N of 

Items 

Pre-Test 0,770 6 

Post-Test 0,726 6 

Sumber: Hasil Uji Reliabilitas SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, instrumen pre test memiliki nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,770 dan instrumen post test memiliki nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,726. Berdasarkan tabel 3.7 tabel kriteria 

koefisien korelasi, instrumen pre test dan post test memiliki kriteria 

reliabilitas tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa intrumen pre test 

dan post test baik/tetap. 

D. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan tahap mengolah data hasil penelitian 

dengan merepresentasikan data yang sudah dikumpulkan, menginterpretasikan 



 

50 
 

 
 

hasil pengolahan data kemudian mendeskripsikan hasil temuan. Dalam proses 

analisis statistik dalam penelitian kuantitatif, dilakukan analisis statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. 

1. Statistik deskriptif 

Analisis data statistik deskriptif dilakukan untuk menganalisa data 

dengan cara menguraikan atau merepresentasikan data yang telah 

terkumpul tanpa membuat kesimpulan (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian 

ini analisis statistik deskriptif dilakukan dengan mencari nilai minimal, 

nimail maksimal, rerata nilai serta standar deviasi sehingga dapat diketahui 

perbedaan nilai siswa pada kelas sampel. 

2. Statistik inferensial 

Analisis data statistik inferensial bertujuan untuk menganalisa data 

yang kemudian digeneralisasikan ke suatu sampel sehingga hasilnya dapat 

diterapkan pada suatu populasi (Sugiyono, 2019). Pada penelitian 

menggunakan analisis statisik parametrik yaitu uji T untuk mengetahui 

efektivitasnya. Sebelum data dianalisa dengan uji T, uji normalitas dan uji 

homogenitas dilakukan terlebih dahulu sebagai pra-syarat dalam 

mengetahui sebaran data normal dan homogen. 

a. Uji prasayarat analisis 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data 

berditribusi normal. Peneliti menggunakan uji Kolmogrov-Sminorv 

untuk mengetahui normalitas data dengan bantuan SPSS 26. 



 

51 
 

 
 

Pengambilan keputusan dalam uji normalitas didasarkan 

pada kriteria nilai signifikansi uji sama dengan 0,05. Jika nilai 

signifikansi ≥ 0,05 maka data berditribusi normal. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistrubusi normal. 

Pengujian normalitas yang digunakan adalah uji kolmorogov-

smrinov yang dilakukan dengan bantuan SPSS 26 dengan prosedur 

sebagai berikut: 

a) Input data nilai pre test dan post test dalam satu lembar kerja 

pada SPSS 

b) klik menu Analyze → Descriptive statistic → explore → plots → 

normality plots with test → continue 

c) Klik OK 

2) Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dalam mengetahui homogen 

atau tidaknya variansi data sampel. Uji levene’s test digunakan 

untuk menguji homogenitas data dalam penelitian ini. Dengan 

menggunakan dengan kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut: 

Jika nilai signifikan > 0,05 maka distribusi data homogen 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi data tidak homogen 

Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan bantuan software 

SPSS 26 dengan prosedur sebagai berikut: 

a) Input data nilai pre test dan post test pada SPSS pada satu 

lembar kerja 
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b) Pilih menu Analyze → Compare Means → One Way Anova 

c) Pindah variabel post test pada kolom Dependent List 

d) Kemudian pilih Option dan beri centang pada Homogenity Of 

Variance Test 

e) Klik Continue lalu OK 

b. Uji hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan setelah mengetahui bahwa data yang 

diperoleh berdistribusi normal dan homogen. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan analisis parametric paired sample t test dengan 

bantuan SPSS 26. Pengujian hipotesis didasarkan pada kriteria berikut 

ini: 

Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima 

Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak dan Ha 

diterima 

Uji hipotesis dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

1) Input data nilai pre test dan post test 

2) Pilih menu Analyze → Compare Means → Paired Sample T Test 

3) Pindah data pre test pada kolom variable 1 dan data post test pada 

variable 2 

4) Klik ok 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Siliragung, Banyuwangi. SMPN 1 

Siliragung berdiri sejak tahun 1979 dan menempati tanah seluas 1515 m². 

Beralamat dijalan Bhayangkara No. 36 Kecamatan Siliragung, Banyuwangi. 

Dengan nomor NSSSN: 201052252009, NPSN: 20525717, NIS 200010. SMP 

Negeri 1 Siliragung memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang 

semuanya ditunjang dengan tingkat pendidikan yang relevan dengan tugas 

yang diampu. Tenaga pendidik dan kependidikan berjumlah 50 orang yang 

secara struktural didalam meliputi Kepala Sekolah, 49 orang guru mata 

pelajaran dan seorang tenaga administrasi (operator sekolah). 

Satuan pendidikan SMP Negeri 1 Siliragung pada tahun ajaran 

2022/2023 mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan memanfaatkan 

perangkat ajar yang disediakan oleh Platform Merdeka Mengajar untuk 

jenjang kelas 7, kelas 8 dan 9 menggunakan Kurikulum 13. SMP Negeri 1 

Siliragung menyokong kebutuhan siswa dalam mengembangkan kemampuan 

keterampilan abad 21 yang meliputi integrasi PPK, literasi, 4C (Creative, 

Critical thinking, Communicative, dan Collaborative), dan HOTS (Higher 

Order Thinking Skill) serta Pengimplementasian Profil Pelajar Pancasila 

melalui penerapan kurikulum yang dianjurkan oleh kementerian pendidikan 

dan kebudayaan. 
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SMP Negeri 1 Siliragung mempercayai bahwa literasi adalah landasan 

dalam belajar dan berkomunikasi. Keterampilan literasi akan berkembang 

maksimal jika siswa didukung dengan lingkungan belajar yang literat. 

Sehingga sekolah melengkapi lingkungannya dengan berbagai perangkat 

literasi yang mudah dimanfaatkan siswa di dalam ataupun di luar kelas. 

Lingkungan sekolah memiliki bermacam-macam sarana olah raga dan 

tanaman mulai dari tanaman buah, hias, dan apotek hidup yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar siswa. Berikut merupakan deskripsi visi, 

misi serta tujuan SMP Negeri 1 Siliragung  

1. Visi : “Unggul Dalam Prestasi, Berkarakter, Peduli Dan Berbudaya 

Lingkungan Serta Berwawasan Global.” 

2. Misi  

a. Mewujudkan akhlak mulia berdasarkan IMTAQ 

b. Mengembangkan kurikulum yang adaptif dan proaktif 

c. Mengembangkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan 

d. Menciptakan pendidikan yang bermutu, efisien dan relevan 

e. Membentuk proses pembelajaran yang efektif serta efisien 

f. Menciptakan lulusan yang cerdas dan kompetitif 

g. Mewujudkan sarana dan prasarana yang sesuai standar nasional 

pendidikan 

h. Mewujudkan media pembelajaran yang interaktif 

i. Menciptakan SDM yang memiliki kemampuan dan kesanggupan 

tinggi 
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j. Mewujudkan kelembagaan sekolah yang selalu belajar 

k. Mewujudkan manajemen sekolah yang tangguh 

l. Mewujudkan penilaian yang autentik. 

m. Melaksanakan aktivitas non-akademik serta pengembangan diri 

sebagai sarana kreativitas dan penyaluran talenta serta minat siswa 

n. Mewujudkan lingkungan sehat, bersih, rindang dan asri sebagai usaha 

melestarikan dan mengelola lingkungan hidup. 

3. Tujuan 

a. Menciptakan sarana pembelajaran semua mata pelajaran dengan 

memperhatikan pengembangan nilai-nilai agama dan budi pekerti. 

b. Membangun budaya membaca, kerjasama, saling menghormati, 

disiplin, jujur, kerja keras, kreativitas dan inovasi. 

c. Mencapai hasil tambahan di bidang akademik dan non-akademik 

d. Membangun suasana pembelajaran yang dinamis, menyenangkan, 

komunikatif, bebas kesalahan dan demokratis. 

e. Mendapatkan efisiensi waktu belajar, mengoptimalkan penggunaan 

sumber belajar di lingkungan untuk hasil kerja dan prestasi yang 

maksimal. 

f. Melaksanakan lingkungan sekolah yang peduli terhadap masyarakat 

dan lingkungan hidup, cinta damai, cinta tanah air, berjiwa nasional 

dan hidup demokratis. 

g. Menciptakan lingkungan yang sehat, bersih, teduh dan asri sebagai 

bagian dari upaya pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup. 
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h. Menerapkan manajemen sekolah yang kuat dan sistem penilaian 

otentik  

B. Penyajian Data 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII C SMP Negeri 1 Siliragung 

dan diikuti oleh 37 siswa pada tahun ajaran 2022/2023. Sebelum pembelajaran 

dilakukan mmenggunakan media E-booklet berbasis matematika realistik, 

peneliti memberikan pre test berupa soal literasi matematis sehingga dapat 

diketahui kemampuan awal siswa. Kemudian setelah pembelajaran 

menggunakan media E-booklet, siswa diminta mengerjakan post test sehingga 

peneliti dapat mengetahui efektivitas penggunaan media E-booklet dengan 

membandingkan perolehan nilai pre-test dan post-test. Berikut merupakan 

sajian data nilai pre-test dan post-test siswa; 

Tabel 4.1 

Nilai Hasil Tes Literasi Matematis 

 

Nama Pre-Test Post-Test 

ADP 50 80 

AA 65 90 

ADA 65 80 

ABS 45 75 

ADC 55 80 

CB 40 85 

CDW 50 70 

CDA 45 95 

DNHS 65 90 

DAO 45 85 

EMPA 95 95 

ESLM 60 95 

ET 65 85 

GPB 60 70 

HCN 55 95 

JBWA 60 90 
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Nama Pre-Test Post-Test 

KAP 40 85 

LMNA 60 90 

MRA 65 80 

MAP 50 90 

MIN 55 85 

MRA 50 80 

NZ 50 100 

NCR 60 90 

RIP 65 85 

RZAVM 55 85 

RDNS 60 95 

RSF 60 80 

SNP 65 100 

SW 70 100 

VDAP 60 65 

VAMP 55 90 

WDL 65 70 

YPA 80 80 

YRAN 60 85 

ZC 65 90 

ZAR 45 75 

RERATA 58,24 85,40 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Deskriptif 

Berikut merupakan hasil analisis deskriptif data nilai siswa: 

Tabel 4.2 

Deskripsi nilai pre test 

 

Pre test 

Minimal 40 

Maksimal 95 

Rerata 58,24 

St deviasi  10,75 
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Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa nilai terendah 40, nilai 

tertinggi 95 dan rerata nilai siswa sebesar 58,24 sehingga nilai standar 

deviasi sebesar 10,75. 

Tabel 4.3 

Distribusi frekuansi dan  persentase nilai pre test 

 

Rentang 

Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

81 - 100 1 3% Sangat Tinggi 

61 - 80 11 30% Tinggi 

40 - 60 23 62% Sedang 

21 - 40 2 5% Rendah 

0 - 20 0 0% Sangat Rendah 

  

Berdasarkan tabel 4.3, nilai tes kemampuan literasi matematis 

siswa pada pre test didapatkan 5% siswa berada pada kategori rendah, 

62% siswa pada kategori sedang, 30% siswa berada kategori tinggi dan 

3% siswa berada pada kategori sangat tinggi. Pada sajian data diatas, 

diketahui bahwa persentase paling besar dari perolehan nilai pre test 

kemampuan literasi adalah siswa dengan kemampuan literasi sedang 

dengan rerata sebesar 58,24. 

Tabel 4.4 

Deskripsi Nilai Post-Test 

 

Post-Test 

Minimal 65 

Maksimal 100 

Rerata 85,40 

Standar 

Deviasi 8,84 
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Berdasarkan tabel 4.4, pada post test diperoleh nilai minimal 

sebesar 65, nilai maksimal 100, rerata yang diperoleh siswa adalah 85,40 

sehingga diperoleh nilai standar deviasi sebesar 8,84.  

 

 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Dan Persentase Nilai Post Test 

 

Rentang 

Skor Frekuensi Persentase Kategori 

81 - 100 24 65% Sangat Tinggi 

61 - 80 13 35% Tinggi 

40 - 60 0 0% Sedang 

21 - 40 0 0% Rendah 

0 - 20 0 0% Sangat Rendah 

 

Berdasarkan sajian Tabel 4.5, dapat diketahui bahwa setelah 

penerapan media E-booklet dalam pembelajaran diperoleh nilai tes 

kemampuan literasi yang menyatakan bahwa 65% siswa berada pada 

kategori tinggi dan 35% siswa pada kategori sangat tinggi dengan nilai 

rerata 85. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi 

matematis siswa setelah menggunakan E-booklet dalam pembelajaran 

berada pada kategori tinggi. 

Kemudian jika dilihat berdasarkan nilai rerata siswa pada nilai pre 

test dan post test, nilai yang diperoleh siswa mengalami peningkatan. 

Berikut merupakan ringkasan distribusi nilai siswa pada pre test dan post 

test 
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Bagan 4.1 

Distribusi Nilai Pre Test Dan Post Test 

 

Berdasarkan Bagan 4.1 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

jumlah siswa yang memiliki nilai literasi rendah dan sedang. Pada pre-test 

terdapat 23 siswa yang memiliki nilai test literasi dengan kategori sedang 

dan 2 siswa memiliki nilai test literasi pada kategori rendah. Sedangkan 

pada post-test mayoritas siswa telah memiliki nilai literasi tinggi. 

2. Analisis Inferensial 

Berdasarkan persyaratan analisis, uji pra syarat perlu dilakukan 

terlebih dahulu pengujian hipotesis, Berikut ini merupakan hasil uji 

prasyarat yang dilakukan peneliti: 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan data pre test dan data 

post test. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji normalitas kolmogrov smirnov dengan bantuan 

software SPSS 26 dengan taraf kepercayaan 5%. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data yang 

diperoleh. Data berdistribusi normal jika memenuhi kriteria nilai 
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signifikansi > 0,05. Berikut merupakan hasil uji normalitas data pre 

test dan post test 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

  

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

pretest 0,093 37 .200
*
 0,974 37 0,525 

posttest 0,131 37 0,112 0,955 37 0,135 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan output SPSS pada Tabel 4.6, dalam data nilai pre-

test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Dalam nilai post-test 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,112. Karena perolehan nilai 

signifikansi pada data pre-test dan post-test > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data pre test dan post test berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas 

Uji prasyarat selanjutnya yaitu uji homogenitas. Uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogen atau tidaknya 

distribusi data dengan mengetahui tingkat kesamaan varian antara nilai 

pre test dan post test. Uji yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji 

levene‟s test dengan bantuan software SPSS 26. Data dikatakan 

homogen jika nilai signifikasi yang diperoleh > 0,05. Berikut ini 

adalah hasil uji homogenitas: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Homogenitas 

 



 

 

 
 

70 

Test of Homogeneity of Variances 

    

Levene 

Statistic df1 df2 

Sig. 

post test Based on 

Mean 

1,357 5 28 0,270 

  Based on 
Median 

0,620 5 28 0,686 

  Based on 
Median 

and with 

adjusted 

df 

0,620 5 20,836 0,686 

  Based on 

trimmed 

mean 

1,262 5 28 0,308 

 

Berdasarkan hasil output spss pada tabel 4.7, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,270 yang berarti 0,270 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pre test dan post test homogen. Maka kedua 

uji pra syarat terpenuhi. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis 

dalam penelitian diterima atau ditolak. Berikut merupakan hipotesis 

dalam penelitian ini: 

Ho :  Tidak ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi 

matematis siswa kelas VII sebelum dan setelah pembelajaran 

matematika menggunakan media E-booklet. 

Ha : ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi 

matematis siswa kelas VII sebelum dan setelah pembelajaran 

matematika menggunakan media E-booklet. 
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Hasil uji statistik hipotesis kemampuan literasi matematis siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Siliragung sebelum dan sesudah 

menggunakan media E-booklet dalam pembelajaran matematika dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.8 

Hasil uji T 

 

Paired Samples Test 

    T df 

Sig. (2-

tailed) 

          Lower Upper       

Pair 1 pre test - 

post test 

-27,162 12,668 2,083 -31,386 -22,939 -13,043 36 0,000 

 

Pada Tabel 4.8, dapat dilihat bahwa hasil uji t menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa dengan nilai signifikansi <0,05, Ho ditolak dan Ha diterima. 

Maka, terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi 

matematis siswa kelas VII sebelum dan setelah pembelajaran 

matematika menggunakan media E-booklet. 

D. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Siliragung bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh media E-booklet berbasis matematika 

realistik terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas VII. Setelah 

dilakukan uji pre test dan post test pada siswa kelas VII C, peneliti 

menganalisa jawaban siswa dalam tingkat kemampuan literasi matematis 

siswa sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 

Contoh jawaban pre test 1 

 

 
 

Pada soal nomor 1 siswa A diminta untuk menyelesaikan masalah 

umum yang berhubungan dengan perbandingan. Pada gambar 4.1 siswa A 

mampu mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal. Namun siswa A belum 

dapat memodelkan apa yang mereka ketahui dalam bentuk kalimat 

matematika sehingga jawaban yang disajikan tidak di selesaikan berdasarkan 

prosedur secara matematis. Namun siswa dapat menuliskan alasan dan 

jawabannya dengan benar dan rasional. Serta siswa dapat menginterpretasi 

dan mengenali situasi dalam konteks dan siswa dapat memberikan alasan 

secara langsung dan melalukan penafsiran harfiah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sugianto & Wahyuni, 2023), (Aini & Mukhlis, 

2020) yang menyatakan bahwa siswa berada dalam tahap pemahaman 

masalah, siswa tidak menuliskan rencana untuk memahami masalah dengan 

jelas. 

Gambar 4.2 

Contoh jawaban post test 1 
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Pada gambar 4.2 siswa A telah mampu mengidentifikasi informasi 

yang relevan untuk menyelesaikan masalah. Siswa mampu mengubah 

permasalahan menjadi kalimat matematika, siswa mampu mengenali masalah 

yang berkaitan dengan konsep matematika. Siswa telah mampu merancang 

serta mengimplementasikan strategi untuk menemukan solusi dari 

permasalahan yang disajikan serta menafsirkan hasilnya sehingga siswa dapat 

menjawab pertanyaan dengan tepat. Siswa dapat melakukan prosedur dengan 

baik serta dapat memilih dan menerapkan strategi memecahkan masalah 

sederhana. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Utami et al., 

2019) yang menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita memenuhi tiga indikator kemampuan literasi matematis yang 

diantaranya merumuskan masalah nyata, menggunakan matematika dalam 

proses penyelesaian masalah serta menafsirkan solusi sehingga siswa 

dinyatakan cukup literer. 
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Gambar 4.3 

Contoh jawaban pre test 2 

 
 

Soal nomor 2, siswa  B diminta untuk menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan perbandingan bertingkat dengan menggunakan rumus 

perbandingan senilai. Pada gambar 4.3 siswa belum bisa menyelesaikan 

masalah dengan tepat. Siswa belum mampu mengidentifikasi masalah 

sehingga siswa belum bisa merancang penyelesaian masalah dengan tepat. 

Siswa tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

Dalam permasalahan ini, siswa masih kesulitan memahami serta menemukan 

apa yang informasi yang relevan pada permasalahan yang diberikan sehingga 

tidak dapat mengaplikasikan prosedur yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan (Faiqoh, 2020), (Suwarno et al., 2023).  

Gambar 4.4 

Contoh jawaban post test 2 
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Pada Gambar 4.4 yang merupakan hasil post-test, siswa B telah 

mampu mengidentifikasi masalah, menemukan informasi yang relevan yang 

akan digunakan untuk menyelesaikan masalah, menafsirkan dan mengenali 

masalah yang berhubungan dengan konteks atau prosedur. Siswa telah mampu 

merancang dan mengimplementasikan strategi penyelesaian masalah secara 

sistematis. Siswa mampu menerapkan fakta dan prosedur penyelesaian 

masalah dengan tepat. Sehingga siswa memenuhi indikator level 3 

kemampuan literasi matematis yaitu siswa dapat memilih serta menerapkan 

strategi penyelesaian masalah serta menginterpretasikan hasilnya berdasarkan 

hasil perhitungan yang mereka dapat (Suraji et al., 2017). 

Gambar 4.5 

Contoh jawaban pre test 4 

 

 
 

Pada soal nomor 4, siswa C diminta untuk menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai. Pada gambar 4.5 siswa 

telah mampu mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengan konsep. 

Siswa mampu memahami serta menerapkan fakta dan prosedur penyelesaian 

masalah, merancang dan mengimplemetasikan strategi penyelesaian masalah 

secara sistematis, namun pada langkah terakhir siswa belum mampu 

menemukan jawaban yang tepat untuk masalah yang disajikan. Siswa 
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mengalami kesalahan proses dalam penyelesaian masalah sehingga yang 

harusnya masih terdapat 1 langkah penyelesaian lagi menjadi 60/5 = 12. Pada 

proses pemecahan masalah matematis siswa sering melakukan kesalahan 

perhitungan, sehingga penyelesaian masalahnya menjadi kurang tepat 

(Sumartini, 2016), (Suraji et al., 2017) Dalam hal ini, siswa telah memenuhi 

indikator level 3 yaitu  menerapkan strategi penyelesaian masalah. 

Gambar 4.6 

Contoh jawaban post test 4 

 

 
 

Sedangkan pada gambar 4.6 siswa C telah mampu merancang serta 

mengimplementasikan strategi penyelesaian masalah secara sistematis. Siswa 

menerapkan fakta dan algoritma matematika untuk menemukan solusi 

masalah. Siswa telah mampu menginterpretasikan hasil perhitungan dengan 

situasi masalah yang disajikan. Siswa mampu bekerja secara efektif dengan 
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model dan situasi konkret serta kompleks yang disajikan dalam soal. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memenuhi indikator level 4 kemampuan literasi 

matematis. Soal PISA level 4 melibatkan siswa bekerja secara efektif, memilih 

serta mengintegrasikannya dalam berbagai representasi serta mengaitkannya 

dengan gambaran nyata(Wahyuni et al., 2019).  

Setelah dilakukan post-test dalam pembelajaran matematika 

menggunakan media E-booklet, peserta didik telah mampu mengidentifikasi 

informasi yang disampaikan permasalahan serta prosedur penyelesaian dengan 

baik. Peserta didik mampu memodelkan apa yang mereka ketahui dalam 

kalimat matematika kemudian memilih serta menerapkan strategi 

penyelesaian masalahnya. Siswa mampu menginterpretasikan hasilnya serta 

mampu bekerja secara efektif dengan model dan situasi kompleks. Mayoritas 

siswa mampu menyelesaikan permasalah dengan memenuhi indikator level 3 

kemampuan literasi matematis. Beberapa siswa masih melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan masalah diantaranya kesalahan dalam menghitung, 

mentransformasikan informasi dalam soal, ataupun kesalahan memahami soal 

(Sumartini, 2016).  

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa kemampuan literasi 

matematis siswa kelas VII sebelum diterapkan media E-booklet dalam 

pembelajaran matematika mayoritas masih dalam kategori sedang. Dari data 

yang diperoleh, sebanyak 5% siswa memiliki keterampilan literasi matematika 

rendah, 62% siswa memiliki keterampilan literasi sedang, 30% siswa memiliki 

kemampuan literasi tinggi dan 3% siswa memiliki kemampuan literasi sangat 
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tinggi tinggi. Rerata nilai siswa sebesar 58,24 dengan nilai minimal 40 dan 

nilai maksimal 95. 

Kemampuan literasi matematis siswa kelas VII setelah diterapkan 

media E-booklet dalam pembelajaran matematika mayoritas memiliki kategori 

tinggi. Dari data yang diperoleh, 65% siswa memiliki keterampilan literasi 

tinggi dan 35% siswa memiliki keterampilan literasi sangat tinggi. Memiliki 

nilai rerata 85,40 dengan nilai minimal 65 dan nilai maksimal 100. 

Perbedaan keterampilan literasi matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Siliragung sebelum dan sesudah penggunaan media E-booklet dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. Pada tabel diatas. Hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi < 0,05 maka Ha di terima dan Ho di tolak. Yang artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi matematis siswa kelas 

VII sebelum dan setelah pembelajaran matematika menggunakan media E-

booklet. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Irma 

Meika yang menyatakan bahwa pembelajaran PBL berbasis saintifik RME 

efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa (Wati et al., 

2022). E-booklet didesain dapat digunakan mandiri ataupun dengan 

bimbingan guru sehingga dapat melatih kemandirian siswa dalam proses 

belajar. Penerapan E-booklet berbasis matematika realistik dapat melibatkan 

siswa secara aktif dalam aktivitas pengambilan keputusan serta proses 

pemecahan masalah (Susanto & Susanta, 2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan literasi matematis siswa kelas VII sebelum diterapkan media 

E-booklet dalam pembelajaran matematika mayoritas masih dalam 

kategori sedang. Dari data yang diperoleh, sebanyak 5% siswa memiliki 

literasi rendah, 62% siswa mempunyai literasi sedang, 30% siswa 

mempunyai keterampilan literasi tinggi dan 3% siswa mempunyai literasi 

sangat tinggi. Rerata nilai siswa sebesar 58,24 dengan nilai minimal 40 

dan nilai maksimal 95. 

2. Kemampuan literasi matematis siswa kelas VII setelah diterapkan media 

E-booklet dalam pembelajaran matematika mayoritas memiliki kategori 

tinggi. Dari data yang diperoleh, 65% siswa memiliki literasi tinggi dan 

35% siswa memiliki literasi sangat tinggi. Memiliki nilai rerata 85,40 

dengan nilai minimal 65 dan nilai maksimal 100. 

3. Dengan perolehan rerata pre-test 58,24 dan rerata post-test 85,40, hasil uji 

t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga diperoleh nilai 

signifikansi sebesar < 0,05.  Maka Ha di terima dan Ho di tolak, yang 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi 

matematis siswa kelas VII sebelum dan setelah pembelajaran matematika 

menggunakan media E-booklet. Berdasarkan hasil uji t maka, penggunaan 
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E-booklet berbasis efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Siliragung. 

B. Saran 

1. Untuk pendidik 

Peneliti berharap media E-booklet berbasis matematik realistik ini 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran serta terus dikembangkan 

sesuai dengan perkembangan peserta didik oleh  guru matematika SMP 

Negeri 1 Siliragung. Peneliti berharap, guru matematika dapat terus 

meningkatkan kualitas proses pembelajarannya terutama dalam 

meningkatkan literasi matematis sehingga siswa mampu mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilannya dalam menyelesaikan masalah sehari-

hari. 

2. Untuk  Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap, peneliti selanjutnya dapat melanjutkan dan 

mengembangkan instrument dalam penelitian ini sehingga soal-soal 

literasi matematis yang digunakan lebih merujuk pada karakteristik soal 

literasi dalam PISA. 
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MATRIKS PENELITIAN 

Efektivitas Penggunaan Media E-booklet Berbasis Matematika Realistik Dalam Peningkatan Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa Kelas VII Di SMPN 1 Siliragung Kabupaten Banyuwangi 

Judul 

Penelitian 

Variabel Indikator Variabel Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah 

Efektivitas 

Penggunaan 

Media E-

booklet 

Berbasis 

Matematika 

Realistik 

Terhadap 

Peningkatan 

Kemampuan 

Literasi 

Matematis 

Siswa Kelas 

VII Di SMPN 

1 Siliragung 

Variabel 

Dependen : 

media E-

booklet 

berbasis 

matematika 

realistik 

1. Menjelaskan 

materi 

perbandingan 

2. Dapat 

digunakan 

dengan mudah 

oleh siswa 

3. Dapat 

mengefisiensi 

pembelajaran 

matematika 

4. Efektif dalam 

mempengaruhi 

kemampuan 

literasi 

matematis 

siswa 

1. Responden : 

Siswa kelas 

VII B SMP 

Negeri 1 

Siliragung 

2. Dokumentasi 

1. Pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian 

pre-eksperimental 

2. Teknik pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Tes  

c. Dokumentasi 

3. Populasi : Siswa kelas VII 

SMPN 1 Siliragung 

4. Penentuan sampel 

menggunakan teknik 

purposive sampling  

5. Teknik analisis data : 

a. Statistik deskriptif 

b. Statistik Inferensial (T-

Test) 

1. Bagaimana 

capaian 

kemampuan 

literasi matematis 

siswa kelas VII 

sebelum 

menggunakan 

media E-booklet 

berbasis 

matematika 

realistik? 

2. Bagaimana 

capaian 

kemampuan 

literasi matematis 

siswa kelas VII 

sesudah 

menggunakan 

media E-booklet 

berbasis 

matematika 

realistik? 

Variabel 

Independen : 

Kemampuan 

Literasi 

Matematis 

1. Mampu 

merumuskan 

masalah 

matematis 

2. Mampu 
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91 

Judul 

Penelitian 

Variabel Indikator Variabel Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah 

menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur dan 

penalaran 

secara 

sistematis 

3. Menafsirkan, 

menerapkan, 

dan 

mengevaluasi 

hasil dari suatu 

proses 

matematika  

3. Bagaimana 

efektivitas 

penggunaan media 

E-booklet berbasis 

matematika 

realistik terhadap 

peningkatan 

kemampuan 

literasi matematis 

siswa kelas VII? 

 

 

 

  



 

 
 

 92 

KISI KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Aspek 

kemampuan 

literasi 

matematis 

Level 

kognitif 

Indikator soal Soal pretest Soal post test Nomor 

soal 

3.7 

Menjelaskan 

rasio dua 

besaran 

(satuannya 

sama dan 

berbeda) 

 

Perbandingan Reasoning and 

argument 

(menalar dan 

berpendapat) 

Reasoning Peserta didik 

mampu 

menalar serta 

berpendapat 

mengenai 

masalah 

kontekstual 

yang disajikan 

Devi mempunyai 2 kue tart 

pada hari ulang tahunnya. 

Kue tart yang besar memiliki 

panjang 25 cm dan yang 

kecil 14 cm. Kue yang besar 

dibagikan pada 30 orang dan 

kue yang kecil dibagikan 

pada 9 orang. kue tart dibagi 

rata untuk setiap orang. 

apakah bagian dari kue kecil 

sama dengan bagian kue 

besar? Jelaskan alasanmu! 

Widi dapat menyelesaikan 

20 soal matematika dalam 

waktu 45 menit. Sedangkan 

Santi dapat menyelesaikan 

15 soal matematika dalam 

waktu 30 menit. Jika 

mereka diberi soal sebanyak 

50 soal, siapakah yang akan 

lebih cepat menyelesaikan 

soal – soal tersebut? 

 

1 

Perbandingan 

bertingkat 

Mathematising 

(matematisasi) 

Applying Peserta didik 

dapat 

menggunakan 

konsep, dan 

perumusan 

model  dalam 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

Perbandingan uang Ibu : 

Kakak adalah 3:2. 

Sedangkan uang adik : ibu 

adalah 2:5. Jika selisih uang 

kakak dan adik Rp.32.000. 

berapakah jumlah uang 

mereka? 

Perbandingan upah panen 

cabai yang diterima Bu Ani 

dan Bu Ina adalah 3:2. 

Sedangkan perbandingan 

upah Bu Ina dan Bu Ana 

adalah 3:5. Jika jumlah upah 

mereka adalah Rp750.000 , 

berapakah selisih upah Bu 

Ani dan Bu Ana? 

2 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Aspek 

kemampuan 

literasi 

matematis 

Level 

kognitif 

Indikator soal Soal pretest Soal post test Nomor 

soal 

perbandingan 

bertingkat. 

3.8 

Membedakan 

perbandingan 

senilai dan 

berbalik nilai 

dengan 

menggunakan 

tabel data, 

grafik, dan 

persamaan  

 

Perbandingan 

senilai 

Representation 

(penggambaran) 

Knowing  Peserta didik 

dapat 

menafsirkan, 

menerjemahkan 

tabel/grafik 

yang disajikan 

sehingga dapat 

menyelesaikan 

soal kontektual 

yang disajikan 

Tabel pesanan batik digaleri 
lare osing (dalam satuan m) 

ja

n 

fe

b 

m

ar 

a

p

r 

m

ei 

ju

ni 

5

0 

3

5 

7

5 

6

5 

4

5 

1

5

0 

Galeri batik lare osing 

memiliki pegawai 8 orang. 

untuk menyelesaikan 

pesanan pada bulan Januari, 

mereka membutuhkan waktu 

10 hari. Dapatkah kalian 

menentukan waktu 

penyelesaian pesanan pada 

bulan berikutnya? 

 
 

Toko oleh-oleh khas 

Banyuwangi menjual bagiak 

yang diproduksi sendiri. 

untuk membuat 3 bungkus 

bagiak yang dikemas 500 g, 

toko oleh-oleh tersebut 

membutuhkan 500 g gula, 1 

kg tepung tapioka dan 0,5 

kg tepung larut. Dapatkah 

kamu menentukan jumlah 

gula, tepung tapioka dan 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Aspek 

kemampuan 

literasi 

matematis 

Level 

kognitif 

Indikator soal Soal pretest Soal post test Nomor 

soal 

tepung larut yang 

dibutuhkan pada bulan 

Maret? 

Perbandingan 

berbalik nilai 

Devising 

strategies for 

solving 

problems 

(merancang 

strategi-strategi 

pemecahan 

masalah) 

Reasoning Peserta didik 

dapat 

merancang 

strategi 

pemecah 

masalah pada 

soal cerita yang 

disajikan 

Suatu pekerjaan membangun 

warung dapat diselesaikan 

oleh Pak Anwar dalam 30 

hari. Sementara pak Hari 

dapat menyelesaikannya 

dalam waktu 20 hari. Jika 

pak Anwar dan pak Hari 

bekerja sama, berapa waktu 

yang mereka butuh kan 

untuk membangun warung 

tersebut?  

Menjelang musim tanam 

padi, pak Ali membajak 

sawahnya menggunakan 1 

traktor besar selesai dalam 

waktu 6 hari, sedangkan jika 

dikerjakan menggunakan 4 

traktor kecil selesai dalam 

waktu 18 hari. Jika 

pekerjaan tersebut 

dikerjakan menggunakan 2 

traktor besar dan 3 traktor 

kecil, berapa hari pekerjaan 

itu akan selesai? 

4 

Perbandingan 

berbalik nilai 

(f) Using 

symbolic, 

formal, and 

technical 

language and 

operations 

(menggunakan 

operasi dan 

Applying Peserta didik 

dapat 

menggunakan 

persamaan 

dalam 

memecahkan 

soal 

kontekstual 

Jarak kota Banyuwangi dan 

kota Probolinggo dapat 

ditempuh dalam waktu 5 jam 

dengan kecepatan rerata 70 

km/jam. Jika Wahyu pergi ke 

kota Probolinggo dari kota 

Banyuwangi dengan 

kecepatan 50 km/jam. 

Sejumlah pesanan anyaman 

peci dapat dikerjakan oleh 6 

orang dalam waktu 2 

minggu. Setelah pekerjaan 

berlangsung 5 hari, karena 

suatu hal pekerjaan terhenti 

selama 3 hari. Jika 

pekerjaan tersebut harus 

5 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Aspek 

kemampuan 

literasi 

matematis 

Level 

kognitif 

Indikator soal Soal pretest Soal post test Nomor 

soal 

bahasa 

simbolik, 

formal, dan 

teknis). 

yang berkaitan 

dengan 

perbandingan 

senilai/berbalik 

nilai 

Berapa waktu yang 

dibutuhkan Wahyu untuk 

sampai ke kota Probolinggo? 

selesai tepat waktu, berapa 

pekerja tambahan yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan pekerjaan 

tersebut? 
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SOAL PRE-TEST 

1. Devi mempunyai 2 kue tart berbentuk persegi pada hari ulang tahunnya. 

Kue tart yang besar memiliki panjang 25 cm dan yang kecil 14 cm. Kue 

yang besar dibagikan pada 30 orang dan kue yang kecil dibagikan pada 9 

orang. kue tart dibagi rata untuk setiap orang. apakah potongan dari kue 

kecil sama dengan bagian kue besar? Jelaskan alasanmu! 

2. Perbandingan uang ibu : kakak adalah 3:2. Sedangkan uang adik : ibu 

adalah 2:5. Jika selisih uang kakak dan adik Rp.36.000. Berapakah jumlah 

uang mereka? 

3. Perhatikan tabel berikut ini! 

Tabel pesanan batik di galeri “Lare Osing” (dalam satuan m) 

 

 

 

Galeri batik “lare osing” 

memiliki pegawai 8 orang. untuk menyelesaikan pesanan pada bulan 

Januari, mereka membutuhkan waktu 10 hari. Dapatkah kalian 

menentukan waktu penyelesaian pesanan pada bulan berikutnya? 

4. Suatu pekerjaan membangun warung dapat diselesaikan oleh Pak Anwar 

dalam 30 hari. Sementara pak Hari dapat menyelesaikannya dalam waktu 

20 hari. Jika pak Anwar dan pak Hari bekerja sama, berapa waktu yang 

mereka butuhkan untuk membangun warung tersebut? 

5. Jarak kota Banyuwangi dan kota Probolinggo dapat ditempuh dalam 

waktu 5 jam dengan kecepatan rerata 70 km/jam. Jika Wahyu pergi ke 

kota Probolinggo dari kota Banyuwangi dengan kecepatan 50 km/jam. 

Berapa waktu yang dibutuhkan Wahyu untuk sampai ke kota Probolinggo? 

 

  

Jan Feb Mar Apr Mei Juni 

50 35 75 65 45 150 
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SOAL POST-TEST 

1. Widi dapat menyelesaikan 20 soal matematika dalam waktu 45 menit. 

Sedangkan Santi dapat menyelesaikan 15 soal matematika dalam waktu 30 

menit. Jika mereka diberi soal sebanyak 50 soal, siapakah yang akan lebih 

cepat menyelesaikan soal – soal tersebut? 

2. Perbandingan upah panen cabai yang diterima Bu Ani dan Bu Ina adalah 

3:2. Sedangkan perbandingan upah Bu Ina dan Bu Ana adalah 3:5. Jika 

jumlah upah mereka adalah Rp750.000 , berapakah selisih upah Bu Ani 

dan Bu Ana? 

3. Perhatikan tabel dibawah ini !  

 

Toko oleh-oleh khas Banyuwangi menjual bagiak yang diproduksi sendiri. 

Untuk membuat 3 bungkus bagiak yang dikemas 500 g, toko oleh-oleh 

tersebut membutuhkan 500 g gula, 1 kg tepung tapioka dan 0,5 kg tepung 

larut. Dapatkah kamu menentukan jumlah gula, tepung tapioka dan tepung 

larut yang dibutuhkan pada bulan Maret? 

4. Menjelang musim tanam padi, pak Ali membajak sawahnya menggunakan 

1 traktor besar selesai dalam waktu 6 hari, sedangkan jika dikerjakan 

menggunakan 4 traktor kecil selesai dalam waktu 18 hari. Jika pekerjaan 

tersebut dikerjakan menggunakan 2 traktor besar dan 3 traktor kecil, 

berapa hari pekerjaan itu akan selesai? 

5. Sejumlah pesanan anyaman peci dapat dikerjakan oleh 6 orang dalam 

waktu 2 minggu. Setelah pekerjaan berlangsung 5 hari, karena suatu hal 

pekerjaan terhenti selama 3 hari. Jika pekerjaan tersebut harus selesai tepat 

waktu, berapa pekerja tambahan yang diperlukan untuk menyelesaikan 

pekerjaan tersebut?  

25 
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0
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100

Feb Maret Apr Mei Jun

jumlah permintaan kue bagiak 
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Pedoman Penilaian Kognitif Soal Pre-Test 

 

No. Soal Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

1 Devi mempunyai 2 kue tart 

berbentuk persegi pada hari ulang 

tahunnya. Kue tart yang besar 

memiliki panjang 25 cm dan yang 

kecil 14 cm. Kue yang besar 

dibagikan pada 30 orang dan kue 

yang kecil dibagikan pada 9 orang. 

kue tart dibagi rata untuk setiap 

orang. apakah potongan dari kue 

kecil sama dengan bagian kue 

besar? Jelaskan alasanmu! 

Diketahui : 

Panjang kue besar = 25 cm 

Panjang kue kecil = 14 cm 

Kue besar dibagikan pada 30 orang 

Kue kecil dibagikan pada 9 orang 

Ditanya : apakah potongan dari kue kecil sama 

dengan bagian kue besar? Jelaskan alasanmu! 

Jawab : 

 Luas kue besar = 25 cm ×25 cm = 625     

dibagikan pada 30 orang maka masing-masing 

orang mendapat 
   

  
 atau 

   

 
 bagian kue 

 Luas kue kecil = 14 cm×14 cm = 196     

dibagikan pada 9 orang, maka masing-masing 

orang mendapat 
   

 
 bagian 

 antara 
   

 
   

   

 
 

maka, bagian kue kecil tidak sama dengan bagian 

kue besar. Dan bagian kue kecil lebih besar 

daripada kue besar 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban benar 
20 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban salah 
15 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban benar 
10 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban salah 
5 

Tidak menjawab 0 



 

 
 

 

100 

100 

No. Soal Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

2 Perbandingan uang Ibu : Kakak 

adalah 3:2. Sedangkan uang adik : 

ibu adalah 2:5. Jika selisih uang 

kakak dan adik Rp36.000. 

berapakah jumlah uang mereka? 

Diketahui : 

Perbandingan uang Ibu : Kakak = 3 : 2 

Perbandingan uang Adik : Ibu = 2 : 5 

Selisih uang Kakak dan Adik = Rp36.000 

Ditanya : jumlah uang mereka 

Jawab : 

Ibu : Kakak = 3 : 2 

Adik : Ibu = 2 : 5 

Ibu : kakak = 3p : 2p 

Adik : ibu = 2q : 5q 

Ibu = 3p = 5q 

Ibu = 
 

 
 p = q 

Ibu : kakak : adik = 3p : 2p : 2q 

Ibu : kakak : adik = 3p : 2p : 2 (
 

 
 p) 

Ibu : kakak : adik = 3 : 2 : 
 

 
     (dikali 5) 

Ibu : kakak : adik = 15 : 10 : 6 

Selisih uang kakak dan adik Rp36.000 

Maka uang ibu = 
  

 
 × Rp36.000 = Rp135.000 

Maka uang kakak = 
  

 
 × Rp36.000 = Rp90.000 

Maka uang adik = 
 

 
 × Rp36.000 = Rp54.000 

Maka jumlah uang mereka Rp279.000 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban benar 
20 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban salah 
15 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban benar 
10 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban salah 
5 

Tidak mengerjakan 0 
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No. Soal Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

3 Perhatikan tabel berikut ini! 

Tabel pesanan batik di galeri lare 

osing (dalam satuan m) 

 

Galeri batik lare osing memiliki 

pegawai 8 orang. untuk 

menyelesaikan pesanan pada bulan 

Januari, mereka membutuhkan 

waktu 10 hari. Dapatkah kalian 

menentukan waktu penyelesaian 

pesanan pada bulan berikutnya? 

Jan Feb Mar Apr Mei Juni 

50 35 75 65 45 150 

Diketahui : 

Jumlah pesanan Januari = 50 m 

Jumlah pesanan bulan Februari = 35 m 

Jumlah pesanan bulan April = 65 m 

Jumlah pesanan bulan Mei = 45 m 

Jumlah pesanan bulan Juni = 150 m 

Waktu yang dibutuhkan pada bulan Januari = 10 

hari 

Ditanya  : waktu penyelesaian pesanan pada bulan 

berikutnya 

Jawab :  

Variable a = jumlah pesanan 

Variabel b = waktu yang dibutuhkan 

Perbandingan senilai = 
𝑎1

𝑎2
= 

𝑏1

𝑏2
 

- Februari = 
  

  
= 

  

 
 

50x = 35×10  

x = 350/50 = 7 hari 

- Maret = 
  

  
= 

  

 
 

50x = 75×10  

x = 
   

  
  = 15 hari 

- April = 
  

  
= 

  

 
 

50x = 65×10  

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban benar 
20 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban salah 
15 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban benar 
10 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban salah 
5 
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No. Soal Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

x =  
   

  
 = 13 hari 

- Mei =  
  

  
= 

  

 
 

50x = 45×10  

x = 
   

  
 = 9 hari 

- Juni = 
  

   
= 

  

 
 

50x = 150×10  

x = 
    

  
 = 30 hari 

Tidak menjawab 0 

4 Suatu pekerjaan membangun 

warung dapat diselesaikan oleh Pak 

Anwar dalam 30 hari. Sementara 

pak Hari dapat menyelesaikannya 

dalam waktu 20 hari. Jika pak 

Anwar dan pak Hari bekerja sama, 

berapa waktu yang mereka butuhkan 

untuk membangun warung tersebut? 

Diketahui : 

Pak Anwar selesai 30 hari 

Pak Hari selesai 20 hari 

Ditanya : 

Waktu yang dibutuhkan pak Anwar dan pak Hari 

bekerja sama  

Jawab : 

 Pak Anwar 1 hari = 
 

  
 pekerjaan 

Pak Hari 1 hari 
 

  
 pekerjaan. Jika mereka bekerja 

sama = 
 

  
 + 

 

  
 = 

 

  
 + 

 

  
 = 

 

  
 

Atau pekerjaan dapat diselesaikan 
  

 
 = 12 hari 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban benar 
20 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban salah 
15 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban benar 
10 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban salah 
5 

Tidak menjawab 0 

5 Jarak kota Banyuwangi dan kota 
Probolinggo dapat ditempuh dalam 

waktu 5 jam dengan kecepatan 

rerata 70 km/jam. Jika Wahyu pergi 

ke kota Probolinggo dari kota 

Diketahui : 

Waktu 1 Banyuwangi – Probolinggo = 5 jam 

Kecepatan 1 = 70 km/jam 

Kecepatan 2 = 50 km/jam 

Ditanya : Waktu 2 Probolinggo – Banyuwangi 

Proses pengerjaan benar dan 
jawaban benar 

20 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban salah 
15 

Proses pengerjaan salah dan 10 
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No. Soal Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

Banyuwangi dengan kecepatan 50 

km/jam. Berapa waktu yang 

dibutuhkan Wahyu untuk sampai ke 

kota Probolinggo? 

Jawab : 

Variabel a = kecepatan 

Variabel b = waktu 

Perbandingan berbalik nilai = 

 
𝑎1

𝑎2
= 

𝑏2

𝑏1
 

  

 
= 

  

 
  

70 × 5 = 50x 
   

  
 = x 

7 = x 

Maka Wahyu membutuhkan waktu 7 jam untuk 

sampai ke Banyuwangi 

jawaban benar 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban salah 
5 

Tidak menjawab 0 
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Pedoman Penilaian Kongitif Soal Post-Test 

No. Soal Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

1 Widi dapat menyelesaikan 20 soal 

matematika dalam waktu 45 menit. 

Sedangkan Santi dapat menyelesaikan 15 

soal matematika dalam waktu 30 menit. 

Jika mereka diberi soal sebanyak 50 soal, 

siapakah yang akan lebih cepat 

menyelesaikan soal – soal tersebut? 

Diketahui : 

Widi 20 soal / 45 menit 

Santi 15 soal / 30 menit 

Ditanya :  siapa yang lebih cepat 

menyelesaikan soal jika mereka 

diberi 50 soal? 

Jawab: 

Maka Widi membutuhkan 2,25 

menit untuk 1 soal 

Santi 15 soal / 30 menit 

Maka santi membutuhkan 2 menit 

untuk 1 soal 

Jika Widi dan Santi mengerjakan 

50 soal. Maka : 

Widi = 2,25 menit × 50 soal = 

112,5 menit 

Santi = 2 menit × 50 soal = 100 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban benar 

20 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban salah 

15 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban benar 

10 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban salah 

5 

Tidak menjawab 0 
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No. Soal Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

menit 

Maka Santi lebih cepat daripada 

Widi 

2 Perbandingan upah panen cabai yang 

diterima Bu Ani dan Bu Ina adalah 3:2. 

Sedangkan perbandingan upah Bu Ina 

dan Bu Ana adalah 3:5. Jika jumlah upah 

mereka adalah Rp750.000 , berapakah 

selisih upah Bu Ani dan Bu Ana? 

 

Diketahui : 

Perbandingan upah Bu Ani dan 

Bu Ina = 3:2 

Perbandingan uang Bu Ina dan Bu 

Ana = 3:5 

Jumlah uang mereka = Rp750.000 

Ditanya : selisih upah Bu Ani dan 

Bu Ana 

Jawab : 

Ani : Ina = 3 : 2 

Ina : Ana = 3 : 5 

Ani : Ina = 3p : 2p 

Ina : Ana = 3q : 5q 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban benar 

20 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban salah 

15 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban benar 

10 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban salah 

5 
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No. Soal Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

Ina = 2p = 3q 

Ina = p = 
 

 
   

Ani : Ina : Ana = 3p:3q:5q 

 Ani : Ina : Ana = 3(
 

 
 q):3q:5q 

Ani : Ina : Ana = 
 

 
:3:5 

Atau  

Ani : Ina : Ana = 9:6:10 

- upah Ani = 
 

  
  × 

Rp750.000 = Rp270.000 

- panjang Ana = 
  

  
  × 

Rp750.000 = Rp300.000 

maka selisih upah Bu Ani dan Bu 

Ana adalah Rp300.000 – 

Rp270.000 = Rp30.000 

Tidak menjawab 0 
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No. Soal Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

3 

 

Toko oleh-oleh khas Banyuwangi 

menjual bagiak yang diproduksi sendiri. 

untuk membuat 3 bungkus bagiak yang 

dikemas 500 g, toko oleh-oleh tersebut 

membutuhkan 500 g gula, 1 kg tepung 

tapioka dan 0,5 kg tepung larut. 

Dapatkah kamu menentukan jumlah 

gula, tepung tapioka dan tepung larut 

yang dibutuhkan pada bulan Maret? 

Diketahui : 

Jumlah bagiak = 3 bungkus 500 g 

= 1,5 kg 

Gula = 500 g = 0,5 kg 

Tepung tapioka = 1 kg 

Tepung larut = 0,5 kg 

Jumlah pesanan bulan Maret = 70 

kg 

Ditanya : 

Jumlah gula, tepung tapioka dan 

tepung larut yang dibutuhkan 

pada bulan Maret 

Jawab : 

Variabel a = jumlah bagiak 

Variabel b = jumlah bahan 

Perbandingan senilai = 
𝑎1

𝑎2
= 

𝑏1

𝑏2
 

Jumlah gula = jumlah tepung larut 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban benar 

20 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban salah 

15 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban benar 

10 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban salah 

5 

Tidak menjawab 0 
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jumlah permintaan kue bagiak 
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No. Soal Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

Maka jumlah tepung larut dan 

gula yang dibutuhkan = 

      

     
=  
      

 
 

= 1,5 x = 70 × 0,5  

= x = 
  

   
 = 23,3 kg 

Jumlah tepung tapioka = 

      

     
=  
    

 
 

= 1,5 x = 70 × 1 

= x = 
  

   
 = 46,67 kg 

Maka pada bulan Maret toko oleh-

oleh khas Banyuwangi 

membutuhkan 23,3 kg tepung 

larut, 23,3 kg gula dan 46,67 kg 

tepung tapioka 
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No. Soal Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

4 Menjelang musim tanam padi, pak Ali 

membajak sawahnya menggunakan 1 

traktor besar selesai dalam waktu 6 hari, 

sedangkan jika dikerjakan menggunakan 

4 traktor kecil selesai dalam waktu 18 

hari. Jika pekerjaan tersebut dikerjakan 

menggunakan 2 traktor besar dan 4 

traktor kecil, berapa hari pekerjaan itu 

akan selesai? 

Diketahui : 

1 traktor besar selesai 6 hari 

4 traktor kecil selesai 18 hari 

Ditanya : 2 traktor besar dan 4 

traktor kecil, berapa hari akan 

selesai? 

Jawab : 

1 traktor besar 6 hari 

1 hari = 
 

 
 pekerjaan 

4 traktor kecil 1 hari = 
 

  
 

pekerjaan 

1 traktor 1 hari = 
 

  
 pekerjaan 

Jika 2 traktor besar dan 3 traktor 

kecil maka ; 

Traktor besar = 2 × 
 

 
 = 
 

 
 atau 

 

 
 

Traktor kecil = 3 × 
 

  
 = 

 

  
 atau 

 

  
 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban benar 

20 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban salah 

15 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban benar 

10 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban salah 

5 

Tidak menjawab 0 
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No. Soal Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

Maka 
 

 
 + 

 

  
 = 

 

  
 + 

 

  
= 
 

  
 = 
 

 
 

Maka akan selesai dalam 
 

 
 = 2 

 

 
 

hari 

5 Sejumlah pesanan anyaman peci dapat 

dikerjakan oleh 6 orang dalam waktu 2 

minggu. Setelah pekerjaan berlangsung 5 

hari, karena suatu hal pekerjaan terhenti 

selama 3 hari. Jika pekerjaan tersebut 

harus selesai tepat waktu, berapa pekerja 

tambahan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersebut? 

Diketahui :  

6 orang selesai 2 minggu 

Setelah 5 hari, pekerjaan terhenti 

selama 3 hari. 

Ditanya : pekerja tambahan 

Jawab : 

1 orang dalam 1 hari 

menyelesaikan 
 

    
 pekerjaan = 

 

  
 pekerjaan 

Pekerjaan yang terselesaikan 

dalam 5 hari oleh 6 orang = 
  

  
  

pekerjaan telah selesai 

Sisa pekerjaan 1 - 
  

  
 pekerjaan = 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban benar 

20 

Proses pengerjaan benar dan 

jawaban salah 

15 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban benar 

10 

Proses pengerjaan salah dan 

jawaban salah 

5 

Tidak menjawab 0 



 

 
 

 111 

No. Soal Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

  

  
 pekerjaan 

Sisa waktu penyelesaian 

pekerjaan : 14 hari – 5 hari kerja – 

3 hari libur = 6 hari 

Dalam waktu 6 hari, pekerjaan 

hari diselesaikan oleh 6 orang 

ditambah n orang pekerja 

tambahan. Maka : 

6+n × 
 

  
= 
  

  
 

6+n =
  

  
 : 
 

  
 

6+n = 
  

  
 × 
  

 
 

6+n = 9 

n = 9 – 6 

n = 3 

jadi, tambahan pekerja yang 

diperlukan sebanyak 3 orang 

 



 

 
 

 
 

112 
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BIODATA PENULIS 

 

 
Nama : Dila Afdhila 

NIM : T20197110 

Tempat. Tanggal lahir : Banyuwangi, 01 Agustus 2001 

Alamat : Dusun Sumberbening RT 05 RW 06 Desa Kesilir Kec. 

Siliragung Kab. Banyuwangi 

Email   : afdhila181@gmail.com 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Prodi : Tadris Matematika 

Riwayat Pendidikan :  1. TK Pertiwi 1 (2005-2007)  

2. SDN 6 Kesilir (2007-2013)  

3. MTs Darul Amien (2013-2016)  

4. MA Roudlotul Muta‟allimin (2016-2019) 

Pengalaman Organisasi : Pengurus Unit Kegiatan Pengembangan Keilmuan 

(UKPK) UIN KHAS Jember Periode 2021-2022 
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